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ABSTRAK 

 

Nama  : Annisatul Ahyar Batubara 

NIM : 2120200003 

Program Studi  : Pendidikan Matematika 

Judul skripsi            : Pengaruh Model Pembelajaran  Kolaboratif  MURDER 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep peserta 

didik pada pembelajaran matematika, khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel yang menjadi topik bahasan pada penelitian ini. Peserta didik belum 

mampu menyelesaikan soal dengan baik, tidak mampu menginterpretasikan soal-soal 

cerita kedalam bentuk dan bahasa matematika, peserta didik terfokus pada contoh yang 

sama persis dan tidak dapat mengembangkannya dari soal yang diberikan. Oleh karena 

itu, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik, salah satunya dengan menerapkan 

model pembelajaran kolaboratif MURDER berbantuan media Wordwall. Tujuan dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengeruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik setelah diterapkan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER dan mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika 

yang diterapkan model pembelajaran kolaboratif MURDER dan yang diterapkan 

dengan pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain penelitian Quasi Eksperiment. Populasi pada penelitian ini 

seluruh kelas X MAN 1 Padangsidimpuan yang terdiri dari 10 rombel, dan setiap 

rombel dipenuhi dengan 36 peserta didik. Dari populasi, kemudian diambil sampel 

yang terdiri dari dua rombel yaitu kelas X-G sebagai kelas kontrol dan kelas X-H 

sebagai kelas eksperimen yang masing-masing terdiri dari 36 peserta didik. Instrument 

yang digunakan pada penelitian ini berupa angket dan test tertulis (Pretest dan posttest) 

yang dapat mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika. Dari hasil 

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji statistik t (independent sample t-

test) diperoleh t hitung sebesar 3,028 dan t tabel sebesar 1,669 dapat diartikan bahwa 

karena t hitung > t tabel, 3,028 > 1,669 maka h0 ditolak dan ha diterima. Oleh karena 

itu, terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

berbantuan media Wordwall terhadap Kemampuan pemahaman konsep matematika. 

Kata Kunci : Media Wordwall, Model Pembelajaran MURDER, Pemahaman 

Konsep 
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ABSTRACT 

 

Name  : Annisatul Ahyar Batubara 

NIM : 2120200003 

Study Program  : Pendidikan Matematika 

Thesis Tittle            : Pengaruh Model Pembelajaran  Kolaboratif  MURDER 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika 

 

This research is motivated by the low concept understanding ability of students in 

learning mathematics, especially in the material of the Three Variable Linear Equation 

System which is the topic of discussion in this study. Students have not been able to 

solve problems properly, are unable to interpret story problems into mathematical 

forms and languages, students focus on the exact same examples and cannot develop 

them from the problems given. Therefore, a learning model is needed that can improve 

students' ability to understand mathematical concepts, one of which is by applying the 

MURDER collaborative learning model assisted by Wordwall media. The purpose of 

this study was to determine the influence on the ability to understand the mathematical 

concepts of students after applying the MURDER collaborative learning model and to 

determine the difference in the ability to understand mathematical concepts applied by 

the MURDER collaborative learning model and those applied by conventional 

learning. This research uses a quantitative approach with a Quasi Experiment research 

design. From the population, a sample was taken consisting of two rombel, namely 

class X-G as the control class and class X-H as the experimental class, each consisting 

of 36 students. The instruments used in this study are questionnaires and written tests 

(Pretest and posttest) which can measure the ability to understand mathematical 

concepts. From the results of research conducted using the t statistical test (independent 

sample t-test) obtained t count of 3.028 and t table of 1.669 can be interpreted that 

because t count > t table, 3.028 > 1.669 then h0 is rejected and ha is accepted. 

Therefore, there is a significant effect of the MURDER collaborative learning model 

assisted by Wordwall media on the ability to understand mathematical concepts. 

Keywords: Wordwall Media, MURDER Learning Model, Concept 

Understanding 
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 ملخص البحث
 إسم  : أنيسة الأحيار باتوبارا
 رقم القيد  : 0001011112

جدار  المدعوم بوسيلة MURDER م التعاونييتأثير نموذج التعل
 على قدرة فهم المفاهيم)   ( Wordwallالكلمات

 موضوع البحث :
 

 القسم : تعليم الرياضيات
علم على فهم المفاهيم في ت مييذتلاهذه الدراسة هو تدني قدرة اللخلفية البحث الدافع 

الرياضيات، وخاصة في ميادة نظام المعادلات الخطية المتغيرات الثلاثة التي هي ميوضوع 
غير قادرين على حل المسائل بشكل صحيح، وغير  تلامييذالمناقشة في هذه الدراسة. فال

على نفس  ذمييتلاأشكال ولغات رياضية، ويركز القادرين على تفسير المسائل القصصية إلى 
 الأميثلة بالضبط ولا يستطيعون تطويرها مين المسائل المعطاة. لذلك، هناك حاجة إلى نموذج

على فهم المفاهيم الرياضية، وأحد هذه النماذج هو  تلامييذتعليمي يمكن أن يحسن قدرة ال
كان الغرض مين هذه  .Wordwallبمساعدة وسائط  MURDERتطبيق نموذج التعلم التعاوني 

 لامييذتفهم المفاهيم الرياضية لدى الهو تحديد ميدى تأثير القدرة على القدرة على  الدراسة
وتحديد الفرق في القدرة على فهم المفاهيم  MURDERبعد تطبيق نموذج التعلم التعاوني 

وتلك المطبقة بواسطة التعلم  MURDERالرياضية المطبقة بواسطة نموذج التعلم التعاوني 
البحث مينهجًا كميًا ميع تصميم بحثي شبه تجريبي. كان المجتمع  التقليدي. يستخدم هذا

بأكمله الذي  X MAN 1 Padangsidimpuanالسكاني في هذه الدراسة هو ميجتمع الصف 
. ومين هذا المجتمع السكاني، تلامييذا 63كل روميبل كان ميليئًا بـ روميبل، و  01يتألف مين 

كصف  X-Hكصف ضابط، والصف   X-Gأُخذت عينة تتألف مين صفين روميبلين هما الصف 
الأدوات المستخدمية في هذه الدراسة هي  .تلامييذا 63بي، ويتألف كل مينهما مين تجري
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الاستبيانات والاختبارات الكتابية )الاختبار القبلي والاختبار البعدي( التي يمكن أن تقيس 
ام الاختبار دالقدرة على فهم المفاهيم الرياضية. مين نتائج البحث التي تم إجراؤها باستخ

 t وجدول t 3.028عدد  tالتي تم الحصول عليها  (t-testاختبار العينة المستقلة ) tالإحصائي 

وقبول  h0ثم يتم رفض  t، 6.1.3> 1.669جدول  <tعدد  tيمكن تفسير ذلك لأن  1.669
ha.  لذلك، هناك تأثير كبير لنموذج التعلم التعاونيMURDER  بمساعدة وسائطWordwall 
 القدرة على فهم المفاهيم الرياضية. على

 استيعاب المفهوم،“ MURDER”مييديا، نموذج تعليمي مين wordwallالكلمات المفتاحية 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Pendidikan adalah suatu proses yang harus dilalui setiap manusia untuk 

mengembangkan sumber daya yang dimilikinya sehingga mengetahui tujuan 

hidup yang diinginkannya. Pendidikan memberikan dampak yang signifikan 

pada pemahaman, perilaku, dan pengembangan pribadi setiap orang. Peran 

pendidikan adalah untuk menghilangkan segala penyebab penderitaan 

masyarakat karena kebodohan dan keterbelakangan, dan peran pendidikan di 

Indonesia adalah untuk mengembangkan keterampilan, membentuk karakter 

dan  peradaban bangsa yang berharga, dan meningkatkan taraf hidup 

masyarakat, yaitu menjadi lebih cerdas.1 

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen 

yang saling berkaitan dan mendukung satu sama lain. Salah satu komponen 

yang memiliki peran strategis dalam pendidikan adalah pembelajaran 

matematika. Matematika merupakan disiplin ilmu universal yang tidak hanya 

melatih kemampuan berpikir logis dan sistematis, tetapi juga berkontribusi 

dalam pemecahan masalah sehari-hari. Selain itu, matematika menjadi fondasi 

penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern.  

                                                           
1 Hamzah B. Uno, "Landasan Pendidikan" (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 23. 
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Matematika juga merupakan disiplin ilmu yang dapat mengasah 

kemampuan berpikir kritis, logis, dan kreatif.2  Proses pembelajaran 

matematika mendorong peserta didik untuk menggunakan penalaran rasional 

serta imajinasi dalam memahami konsep-konsep abstrak. Karena sifatnya yang 

tidak selalu konkret, matematika menuntut konsentrasi dan ketekunan tinggi 

dalam proses pemahamannya.3 Sebagai bahasa simbolik, matematika banyak 

menggunakan lambang-lambang dan notasi yang khas, serta mengandalkan 

penalaran deduktif dalam penyusunan argumen logis, tanpa mengabaikan 

peran penting penalaran induktif dalam menemukan pola dan membangun 

konsep.4  

Matematika tidak hanya menjadi bagian integral dari kurikulum 

pendidikan, tetapi juga merupakan landasan bagi banyak disiplin ilmu lainnya 

serta kehidupan sehari-hari.5 Adapun salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yang dirumuskan  dalam Badan Standar, Kurikulum dan Assesmen 

Pendidikan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

Republik Indonesia tahun adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

                                                           
2 Ade Hani, Adang Effendi, and Angra Meta Ruswana, "Implementasi Model Pembelajaran 

Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik Untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran 

Matematis Peserta didik" Proceeding Gamma NC, 2020. 
3 Abi Fadila, Endi Kurniawan, and Mujib, "Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis: 

Pengaruh Model Pembelajaran MURDER Berbantuan Ice Breaking Ditinjau Pada Minat Belajar 

Peserta didik", Cartesian: Jurnal Pendidikan Matematika, 2.2 (2023).  
4 Nur Fauziah Siregar, "Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik SMP Melalui 

Pendekatan Realistic Mathematics Education", Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, 

5.2 (2021).  
5 Torang Siregar, Almira Amir, and Ahmad Nizar Rangkuti, "Strategi Pembelajaran 

Matematika Abad 21: Menghadapi Tantangan Pendidikan Masa Depan", Researchgate.Net, 2024.  
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mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat 

dalam pemecahan masalah.6  

Pemahaman konsep matematika adalah kemampuan dasar yang harus 

dimiliki setiap peserta didik untuk menafsirkan bahasa matematika yang 

abstrak kedalam bahasa yang mereka pahami sesuai dengan konsepnya. 

Penguasaan konsep matematika merupakan salah satu kunci keberhasilan 

peserta didik dalam mempelajari matematika. Kemampuan pemahaman 

konsep matematika ditandai dengan peserta didik mampu memahami konsep 

matematika, menjelaskan hubungan antar konsep dan menggunakan konsep 

atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat untuk menyelesaikan 

masalah.7 Pentingnya konsep matematika dipahami akan membuat peserta 

didik tidak hanya semata-mata menghafal suatu rumus namun, mampu 

memahami dengan baik makna yang ada pada pembelajaran. Kemampuan 

pemahaman konsep ini akan membuat peserta didik berpikir terstruktur dan 

dapat menyelesaikan permasalahan matematika dalam situasi yang nyata.8 

Setiap peserta didik dapat dikatakan memahami suatu konsep apabila peserta 

didik dapat memberikan penjelasan yang lebih rinci tentang sesuatu dengan 

menggunakan kata-kata sendiri.9 

                                                           
6 Asiva Noor Rachmayani, "Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Tingkat 

Lanjut Fase F", 2022. 
7 Almira Amir, "Penerapan Media Index Card Match Dalam Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Perkalian Dengan Bantuan Media", Dirasatul Ibtidaiyah, 1.2 (2021), hlm. 239  
8 Anggitia Lutfiana Dewi, Eleonora Dwi Wahyuningsih, and Dian Nataria Oktaviani, 

"Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Dengan Model 

Pembelajaran Murder Berbantuan Puzzle Math", Jurnal Math Educator Nusantara: Wahana 

Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan Matematika, 5.01 (2019).   
9 Dilla Desvi Yolanda, "Pemahaman Konsep Matematika Dengan Metode Discovery" 

(Guepedia, 2022).hlm. 27 
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Namun diketahui bahwa Pendidikan matematika di Indonesia termasuk 

rendah dibanding dengan Negara lain. Berdasarkan data hasil penelitian yang 

dilakukan oleh TIMSS (Trend of Internasional Mathematics and Scince Study) 

yaitu posisi peringkat Indonesia masih berada di posisi yang rendah. Untuk 

data 10 tahun terakhir yaitu pada tahun 2015 Indonesia berada di peringkat 44 

dari 49 peserta dengan rata-rata nasional 397 sedangkan rata-rata internasional 

500.10  

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti di MAN 1 Padangsidimpuan 

terlihat bahwa dari beberapa kelas yang peneliti amati, khususnya dikelas X 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru bidang studi di dalam kelas 

masih menerapkan metode ceramah yang dimana pembelajaran diberikan 

secara langsung oleh guru sesuai dengan materi di buku paket. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Nurdin Lubis, S. Pd. 

selaku guru matematika kelas X-A sampai X-F MAN 1 Padangsidimpuan 

menyatakan bahwa pengetahuan awal peserta didik mengenai matematika 

masih kurang, tetapi banyak juga peserta didik seperti dikelas X-A dan X-B 

mampu menyelesaikan soal-soal yang diberikan, tetapi ketika diberikan soal 

yang berbeda dari contoh soal peserta didik akan kesulitan untuk 

menyelesaikannya, peserta didik hanya menghafal rumus tanpa mengetahui 

maknanya dan peserta didik tidak mampu mengubah bentuk representasi 

kebentuk lainnya.11 Pernyataan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

                                                           
10 Gita Lestari Pratiwi and Budhi Akbar, "TIMSS Indonesia (Trends In International 

Mathematics And Science Study)", Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 8.1 (2022). 
11 Observasi Peneliti di kelas X MAN 1 Padangsidimpuan, Rabu 2 Oktober 2024 
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kedua yang dilakukan peneliti dengan guru bidang studi Matematika yang juga 

mengajar di kelas X-G sampai X-J MAN 1 Padangsidimpuan, yaitu Ibu 

Apriadani Harahap, S. Pd mengatakan: 

“Terkait pemahaman konsep matematika peserta didik, sejauh ini 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas X  masih 

tergolong rendah. Mungkin juga karena anak kelas X baru memasuki 

jenjang SMA sehingga fokus belajar peserta didik belum terkumpul 

sepenuhnya. Dalam proses pembelajaran dilakukan dengan model 

pembelajaran konvensional, metode ceramah, menerangkan materi yang 

ada dibuku paket, menyelesaikan contoh soal kemudian memberikan tugas 

kepada peserta didik untuk menyelesaikan soal latihan yang sudah ada 

dibuku paket. Dari pengerjaan latihan-latihan soal peserta didik, ibu rasa 

mereka paham dan mampu menjawab apabila soal latihan yang diberikan 

sama persis dengan contoh soal. Apabila berbeda sedikit mereka akan 

bingung dan keliru melakukan kesalahan. Mungkin hal ini juga dipengaruhi 

oleh semangat belajar peserta didik yang rendah dalam mengikuti 

pembelajaran yang gitu-gitu aja”.12 

Permasalahan dalam proses kegiatan belajar mengajar di MAN 1 

Padangsidimpuan terletak pada rendahnya partisipasi dan semangat belajar 

peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Rendahnya keterlibatan aktif 

ini disinyalir disebabkan oleh penyampaian materi oleh guru yang kurang 

optimal diterima oleh peserta didik. Akibatnya, kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik menjadi kurang maksimal, sehingga tujuan 

pembelajaran, khususnya dalam aspek pemahaman konsep belum tercapai 

secara efektif. Hal ini tercermin dari hasil tes prasyarat yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap peserta didik kelas X-F, yang menunjukkan tingkat 

pemahaman konsep matematika yang masih rendah. Soal yang digunakan 

yaitu:  

                                                           
12Apriadani Harahap, S. Pd, Guru Matematika MAN 1 Padangsidimpuan, Wawancara, di 

MAN 1 Padangsidimpuan, Rabu 2 Oktober 2024. 
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1. Dian adalah seorang peternak kambing dan ayam. Dian memiliki satu 

kandang yang berisi kambing dan ayam 13 ekor. Jika jumlah kaki hewan 

tersebut adalah 32 maka jumlah kambing dan ayam masing-masing 

adalah? 

 
Gambar 1.1 Hasil Observasi Soal 1 

2. Selisih umur ayah dan anak perempuannya adalah 26 Tahun. Sedangkan 

Lima Tahun yang lalu jumlah keduanya adalah 34 Tahun. Hitunglah umur 

ayah dan anak perempuan dua Tahun yang akan datang. 

Pada soal nomor 1 

terlihat Beberapa peserta 

didik tidak mampu untuk 

menyelesaikan persoalan 

tersebut. Seperti terlihat 

dalam lembar 

penyelesaian peserta 

didik, tidak mampu 

menyatakan ulang 

konsep, 

megklasifikasikan objek 

sehingga tidak mampu 

menyelesaikan soal 

dengan tepat. 
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Gambar 1.2 Hasil Observasi Soal 2  

Berdasarkan permasalahan diatas, perlunya suatu inovasi yang dilakukan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik sehingga 

mampu menghubungkan konsep-konsep dalam menyelesaiakan persoalan 

yang berkaitan dengan matematika secara sempurna dan sistematis. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan oleh seorang tenaga pendidik 

adalah dengan memperhatikan model pembelajaran yang diterapkan. Menurut 

Silviana dan Mardiani, model yang diterapkan harus sesuai dengan materi yang 

sedang dipelajari sehingga membuat suasana belajar optimal dengan proses 

pembelajaran yang lebih menyenangkan dan membuat pemahaman konsep 

matematika peserta didik meningkat.13  

                                                           
13 Devi Silviana and Dian Mardiani, "Perbandingan Kemampuan Pemahaman Matematis 

Peserta didik Melalui Mood-Understand-Recall-Digest-Expand-Review Dan Discovery Learning", 

Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.2 (2021). 

Peserta didik tidak 

mampu 

mengklasifikasikan 

objek berdasarkan 

syarat, tidak mampu 

mengembangkan 

syarat perlu dan syarat 

cukup sehingga tidak 

dapat menyelesaikan 

dengan konsep yang 

benar 
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Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik aktif 

dengan tujuan agar dapat melatih daya pemahaman peserta didik yaitu Model 

pembelajaran kolaboratif MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) berbantuan media Wordwall. Model pembelajaran 

kolaboratif MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

merupakan salah satu model pembelajaran yang melibatkan peserta didik pada 

setiap langkah-langkah proses pembelajaran. Model ini memberikan 

keleluasaan kepada peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan-

permasalahan yang diberikan sebagai bahan diskusi. Pemilihan model 

pembelajaran ini dikarenakan MURDER berfokus pada bagaimana peserta 

didik mencari informasi dan bagaimana mengolah informasi tersebut untuk 

menemukan solusi.  

Dalam mendukung proses pembelajaran dengan model kolaboratif 

MURDER dapat dilakukan berbantuan media pembelajaran Wordwall. Media 

pembelajaran Wordwall adalah media pembelajaran yang dapat digunakan 

dengan tampilan game edukasi yang dirancang untuk membantu proses 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak merasa bosan untuk mengerjakan 

soal-soal yang diberikan dengan kemampuan pemahaman yang dimilikinya.14 

Pada Model pembelajaran kolaboratif MURDER berbantuan media 

Wordwall akan diterapkan di kelas X yang dimana media ini akan ditampilkan 

berbentuk game berisi soal-soal latihan yang akan diselesaikan oleh 2-3 orang 

                                                           
14 Achmad Zahid Ma’shum, "Pengaruh Model Pembelajaran Air Berbantuan Media 

Wordwall Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik Kelas v Sdn Poncoharjo", 2024. 
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sebagai anggota tim.  Soal-soal yang disediakan akan diselesaikan secara 

diskusi oleh anggota tim. Kemudian menyerahkan jawaban pada aplikasi 

Wordwall tersebut. Setelah semuanya menyelesaikan soal, maka setiap 

kelompok akan diperintahkan untuk mempresentasikan bagaimana cara yang 

dilakukan sehingga menemukan hasil tersebut. Adapun tampilan media 

Wordwall sebagai berikut: 

Gambar 1.3 Tampilan media Wordwall materi SPLTV 

Berdasarkan uraian diatas diharapkan pembelajaran kolaboratif 

MURDER memberikan peserta didik pengalaman belajar yang mampu 

menyelesaikan kendala-kendala dan permasalahan yang ditemui. Melalui 

langkah-langkah pada model pembelajaran kolaboratif MURDER dapat 

memperkuat pemahaman terhadap konsep-konsep dasar matematika 

khususnya dikelas X pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marniati, Tahir 

menjelaskan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami konsep 

matematika lebih mudah dengan pembelajaran yang dilakukan melalui model 
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pembelajaran kalaboratif MURDER daripada peserta didik yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional.15 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran yang harapan peneliti 

dapat menekankan pemahaman konsep sehingga bisa mengikuti alur dari 

materi dan menghindari terjadinya hasil belajar yang rendah. Berdasarkan 

uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan sebuah 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kolaboratif 

MURDER Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika”.  

B. IDENTIFIKASI MASALAH  

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, terdapat beberapa masalah 

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik disebabkan oleh 

pembelajaran yang kurang efektif, monoton dan kurangnya motivasi peserta 

didik dalam belajar. 

2. Model pembelajaran yang biasa digunakan guru belum dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika. 

3. Keterbatasan dalam menggunakan atau memilih media yang sesuai dengan 

materi pelajaran. 

                                                           
15 Marniati Marniati dan Tahir Tahir, "Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Peserta didik Melalui Pembelajaran Kalaboratif MURDER", Jurnal Karya Pendidikan 

Matematika, 9.2 (2022). 
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C. BATASAN MASALAH 

Terbatasnya kemampuan peneliti yang dikhawatirkan akan kurang 

telitinya untuk penelitian yang terlalu kompleks maka dalam penelitian ini 

peneliti menarik batasan masalah penelitian yang akan dilakukan ini, yakni:  

1. Penelitian ini hanya terfukos kepada pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif MURDER berbantuan media Wordwall terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika. 

2. Penelitian ini dilakukan dikelas X dan terdapat dua kelas sebagai kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu materi Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel 

D. DEFENISI OPERASIONAL 

Untuk menghindari kesalahpahaman persepsi terhadap informasi 

tindakan, data dan hasil penelitian, maka perlu dijelaskan istilah-istilah kunci 

pada judul penelitian sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review)  

Model pembelajaran adalah kerangka kegiatan belajar yang dilakukan 

oleh seorang guru untuk mengakomodir proses pembelajaran dikelas. 

Model pembelajaran kolaboratif MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review) merupakan salah satu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik pada setiap langkah-langkah proses pembelajaran. 
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Model pembelajaran ini merupakan model pembelajaran yang kolaboratif 

yang meningkatkan interaksi antara guru dan peserta didik serta peserta 

didik dengan peserta didik saat berada pada forum diskusi. Model 

pembelajaran kolaboratif MURDER merupakan pembelajaran yang 

diadaptasi dari sebuah buku karya Bob Nelson, The Complete Problem 

Solver yang merupakan gabungan dari beberapa kata yaitu Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review.16  

2. Media Wordwall 

Media Wordwall adalah sebuah aplikasi berbasis web yang berfungsi 

sebagai media pembelajaran interaktif, seperti kuis, menjodohkan, anagram, 

acak kata, pencarian kata, dan mengelompokkan. Media pembelajaran ini 

dapat digunakan sebagai alat bantu untuk menciptakan pembelajaran yang 

interaktif dan menarik sehingga peserta didik dapat mengeksplorasi 

berbagai konsep-konsep matematika. 

3. Kemampuan Pemahaman konsep matematika 

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan untuk 

memahami, menangkap, menafsirkan serta menyampaikan kembali konsep-

konsep yang telah diterima dengan bahasa sendiri. Pemahaman konsep 

matematika adalah kemampuan dasar untuk menafsirkan bahasa 

matematika yang abstrak kedalam bahasa mereka sendiri. Penguasaan 

                                                           
16 John R. Hayes, "The Complete Problem Solver", 2nd Edition (1989), hlm. 121-122. 



13 
 

 
 

konsep matematika merupakan salah satu kunci keberhasilan peserta didik 

dalam mempelajari matematika  

E. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, adapun yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Respon Peserta didik Terhadap Penggunaan Model 

Pembelajaran Berbantuan Media Wordwall?  

2. Bagaimana Respon Peserta didik Terhadap Proses Pembelajaran 

Konvensional Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran? 

3. Apakah terdapat Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kolaboratif 

MURDER Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika? 

F. TUJUAN 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk Menganalisis dan Mendeskripsikan Respon Peserta didik Terhadap 

Penggunaan Model Pembelajaran Berbantuan Media Wordwall Dan Tidak 

Menggunakan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Pemahaman 

Dan Keterlibatan Peserta didik. 

2. untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expent, Review) Berbantuan Media Wordwall 

Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika. 
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G. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat teoretis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai salah satu usaha untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik 

sehingga berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran matematika peserta 

didik  melalui model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expent, Review) berbantuan media Wordwall sehingga 

pembelajaran yang dilakukan lebih bermakna. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat menerapkan teori 

yang telah diperoleh selama masa perkuliahan serta menambah 

pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik 

b. Bagi peserta didik 

1) Meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap konsep 

matematika yang dipelajari. 

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 

soal-soal matematika. 

3) Menambah pengetahuan peserta didik akan media pembelajaran 

Wordwall yang dapat digunakan dalam belajar. 

c. Bagi Pendidik 
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1) Memberikan solusi untuk permasalahan yang terjadi dengan 

menerapkan model pembelajaran matematika yang menarik serta 

berbantuan media pembelajaran yang ineraktif. 

2) Menjadi pedoman atau salah satu acuan oleh para Pendidik dalam 

pelaksanaan pembelajaran di kelas untuk terus meningkatkan 

kualitas pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar terkait 

dengan model pembelajaran.  

d. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 

2) Mengembangkan model pembelajaran matematika yang menarik 

dan kreatif. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. KERANGKA TEORI 

Dalam penelitian pendidikan teori-teori belajar digunakan sebagai 

landasan untuk memahami dan menganalisis proses belajar peserta didik. Teori 

yang relevan dengan penelitian ini adalah teori belajar yang dikemukakan oleh 

Bruner. Teori konstruktivisme menekankan pada psikologi kognitif peserta 

didik dalam memahami konsep melalui interaksi yang aktif. Teori ini 

memberikan kebebasan kepada setiap peserta didik untuk belajar dan 

menemukan pengetahuan bahkan dengan bantuan teknologi yang diperlukan.17 

Hal ini sangat relevan dengan model pembelajaran MURDER (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expent, Review) berbantuan media Wordwall 

dimana dengan model ini peserta didik akan belajar lebih aktif dan dapat 

melakukan diskusi bersama teman-temannya.  

1. Model Pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expent, Review) 

a. Model Pembelajaran 

Model adalah suatu rencana, pola, atau susunan kegiatan dalam 

menunjukkan interaksi antara unsur-unsur yang terlibat dalam 

pembelajaran, seperti guru, peserta didik, dan media, termasuk bahan 

                                                           
17 Feida Noorlaila Isti’adah, M. Pd "Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan", ed. by 

Rahmat Permana M. Pd,  (EDU Publisher, 2020), hlm. 216-217. 



17 
 

 
 

ajar dan isi pembelajaran.18 Model pembelajaran merupakan pedoman 

bagi guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Dalam hal ini, menentukan model pembelajaran yang tepat merupakan 

salah satu peran guru sebagai pengelola pembelajaran, yang 

mengharuskan guru mampu mendesain pembelajaran secara menarik 

dengan penerapan metode dan strategi yang tepat. Semua model 

pembelajaran memerintahkan untuk merancang terlebih dahulu 

pembelajaran yang akan dilakukan untuk membantu peserta didik 

mencapai tujuan belajarnya.19 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang 

kurikulum dan pendidik dalam merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain jenis materi yang diajarkan, tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai, serta tingkat kemampuan atau 

karakteristik peserta didik. Setiap model pembelajaran memiliki 

struktur tahapan atau sintaksis yang sistematis, yang dirancang untuk 

dilaksanakan oleh peserta didik di bawah bimbingan guru. Dengan 

demikian, model pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu kerangka 

konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 

                                                           
18 Silviana Nur Faizah, "Hakikat Belajar Dan Pembelajaran", At-Thullab : Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1.2 (2020).   
19  Meyniar Albina and others, "Model Pembelajaran Di Abad Ke 21", Jurnal Pendidikan, 

16.4 (2022). 
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mengorganisasi pengalaman belajar guna mencapai tujuan 

pembelajaran secara efektif. 

b. Model Kolaboratif MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expent, Review) 

Pembelajaran kolaboratif MURDER (Mood, Understand, Recall, 

Digest, Expand, Review) merupakan pembelajaran yang dirancang 

dengan mengutamakan interaksi dan kerjasama tim yang telah dibentuk 

dalam memecahkan suatu masalah yang diberikan. Model 

pembelajaran kolaboratif MURDER dapat membangun suasana belajar 

yang menyenangkan sehingga peserta didik akan semangat untuk 

mengikuti pembelajaran. Apabila suasana belajar menyenangkan dan 

semangat peserta didik sudah terbangun maka tujuan pembelajaran 

akan tercapai. Model pembelajaran ini juga membantu peserta didik 

untuk mengingat dan memahami apa yang telah dibaca dan di analisis.  

Model pembelajaran kolaboratif MURDER membuat peserta didik 

dapat memahami konsep yang diajarkan dengan cara membacanya 

berulang-ulang dan dapat mengembangkan materi menggunakan 

konsep dasar yang telah diberikan. Materi disajikan setelah peserta 

didik merasa senang dan bersemangat karena model pembelajaran ini 

mempunyai enam langkah pembelajaran yaitu mood, understand, 

recall, digest, expand, review. Melalui langkah-langkah tersebut akan 

membuat peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, mampu 

bekerja sama dan memecahkan masalah yang ditemui serta 
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menjelaskan cara penyelesaian masalah tersebut. Ilmu yang diperoleh 

peserta didik otomatis akan lebih lama diingat karena proses 

pembelajaran tidak sekedar hafalan melainkan lebih mengutamakan 

proses mendapatkan pengetahuan, dengan mengutamakan proses 

diharapkan peserta didik akan lebih memahami konsep dari pelajaran 

itu sendiri dan terus melekat dalam ingatannya, sehingga kemampuan 

pemahaman konsep peserta didik pada pelajaran matematika dapat 

ditingkatkan. 

MURDER dikenalkan oleh Dansereau berdasarkan teori Psikologi 

Kognitif. Teori ini dikembangkan oleh Jean Piaget seorang psikologi 

Swiss. Teori psikologi kognitif berpengaruh terhadap kecerdasan 

peserta didik. Dimana model pembelajaran ini membuat peserta didik 

dapat memahami konsep materi yang diajarkan dengan cara membaca 

berulang dan dapat mengembangkan materi menggunakan konsep 

dasar yang telah diberikan. Model pembelajaran ini membuat peserta 

didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan aktif bertukar pendapat 

dalam diskusi untuk menambah wawasan.20 

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran kolaboratif MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

                                                           
20 Angggriyani Widia Ningrum, "Pengaruh Model Pembelajaran Murder (Mood, 

Understand, Recall, Digest, Expand, Review) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Peserta didik Sekolah Menengah 

Pertama",(SKRIPSI) 15.1 (2024). 
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Pada langkah-langkah model pembelajaran MURDER, guru 

menyajikan informasi dan fenomena yang berhubungan dengan 

kegiatan pembelajaran untuk merangsang rasa ingin tahu peserta 

didik.21 Adapun langkah-langkah dalam proses Pembelajaran 

kolaboratif MURDER, yaitu sebagai berikut: 

 Mood (suasana hati) 

Pada tahapan ini yaitu mengatur suasana hati yang baik untuk 

memulai pembelajaran. Memasuki tahap Mood (suasana hati), 

guru memberikan motivasi dan rasa optimisme kepada peserta 

didik dan kemudian memberikan bahan ajar berupa buku paket 

matematika dan menghubungkannya dengan media Wordwall 

yang telah disediakan sesuai dengan materi yang dipelajari. 

 Understand (pemahaman) 

Pada tahapan ini dimana peserta didik diminta untuk memahami 

materi yang diberikan oleh guru dengan membaca bahan dan 

melakukan diskusi tentang permasalahan yang terjadi kemudian 

akan mulai muncul keingintahuan peserta didik dan kemudian 

menyusun pertanyaan-pertanyaan setelah memahami materi yang 

telah diberikan.  

 Recall (pengulangan) 

                                                           
21 Tantri Sihite and Pardomuan N J M Sinambela, "Penerapan Model Pembelajaran 

MURDER Berbantuan Gamifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika Peserta didik Kelas VIII Di SMP Negeri 35 Medan", Journal on Education, 06.01 

(2023). 
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Tahap selanjutnya Recall (pengulangan) dimana pada tahap ini 

peserta didik melakukan diskusi untuk mengumpulkan informasi 

dan mengulang materi serta dapat mencari dari berbagai sumber 

untuk menambah pengetahuan dan pemahaman pada materi yang 

dipelajari. 

 Digest (penelaahan/menggali) 

Pada langkah ini, peserta didik dituntut untuk menggali informasi 

lebih dalam dan mendeskripsikan apa yang telah dipahami. Guru 

membantu peserta didik untuk mengumpulkan informasi agar 

dapat menyelesaikan permasalahan.  

 Expand (pengembangan) 

Tahap yang selanjutnya yaitu Expand (pengembangan) dimana 

pada tahap ini peserta didik menemukan jawaban dari 

permasalahan yang muncul dan peserta didik dapat mengaitkan 

contoh materi dalam kehidupan sehari-hari, dan mampu 

melakukan presentasi hasil diskusi kelompok. 

 Review (pelajari kembali) 

Tahapan yang terakhir yaitu Review (Mempelajari kembali) 

dimana pada tahap ini peserta didik diminta untuk mempelajari 

kembali tentang materi yang dipelajari, kemudian peserta didik 

diminta untuk membuat kesimpulan terkait materi yang 

dipelajari. 
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Model pembelajaran Kolaboratif MURDER hanya memiliki enam 

langkah saja yang perlu dilakukan tetapi keenam langkah ini harus 

benar-benar dilakukan untuk memperoleh hasil yang diharapkan secara 

maksimal. 

d. Kelebihan dan kekurangan model Kolaboratif MURDER 

1) Kelebihan Kolaboratif MURDER 

   Berdasarkan penjelasan konsep model pembelajaran MURDER, 

adapun kelebihan dari model pembelajaran MURDER yaitu sebagai 

berikut:22 

 Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

 Proses pembelajaran dengan model ini berpusat pada 

peserta didik (student center activities),  

 kegiatan-kegiatan yang berpusat pada peserta didik 

dapat meningkatkan minat dan semangat beraktifitas dan 

berkreativitas sehingga proses pembelajaran dapat 

diikuti dengan senang, 

 Membantu para peserta didik dalam mengembangkan 

pembelajaran yang efektif dan efisien, 

 Menunjang keaktifan peserta didik, 

 Terjalinnya kerja sama tim antar peserta didik, 

                                                           
22 Dr. Amin, S. Pd., M. Si, Linda Yurike Susan Sumendap, M. Pd., "164 Model 

Pembelajaran Kontemporer" (Pusat Penerbit LPPM, 2022). hlm. 352 
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 Terlatihnya kepercayaan diri peserta didik untuk 

menyampaikan pendapat, dan 

 Ilmu yang diperoleh peserta didik akan lebih lama 

diingat karena melalui proses belajar memahami bukan 

hanya sekedar menghafal. 

2) Kekurangan Kolaboratif MURDER 

Model ini memiliki manfaat yang cukup banyak, akan tetapi model 

ini juga memiliki kekurangan, yaitu: 

 Pendidik akan mengalami kesulitan untuk mengatur 

peserta didik didalam kelas, sehingga pendidik harus 

melakukan pantauan yang lebih terhadap masing-masing 

kelompok, 

 Peserta didik dengan pengetahuan yang kurang akan 

merasakan kesulitan untuk terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran, pendidik harus membuat kelompok 

secara heterogen untuk menciptakan kerja sama yang 

baik antar tim, 

 Waktu yang dibutuhkan lebih lama untuk proses 

pembelajaran. Oleh karena itu materi yang akan 

disampaikan guru harus terstruktur dan jelas agar waktu 

dapat dimanfaatkan seefisien mungkin. 

Kekurangan tersebut dapa diatasi dengan kematangan perencanaan 

oleh guru untuk menggunakan model pembelajaran ini. 
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2. Media Pembelajaran Wordwall 

Wordwall adalah salah satu aplikasi yang dapat digunakan sebagai salah 

satu media pembelajaran yang interaktif. Aplikasi berbasis website ini bisa 

dipakai untuk membuat media pembelajaran seperti kuis, menjodohkan, 

memilih pasangan, acak kata, pencarian kata, mengelompokkan, dan 

sebagainnya. Menurut Yunita, dkk dalam penelitiannya menyebutkan 

Wordwall adalah salah satu program web yang ditawarkan untuk 

mendukung aktivitas di dalam kelas seperti permainan untuk menciptakan 

lingkungan yang interaktif di dalam kelas.23 Di dalam halaman Wordwall 

terdapat contoh-contoh hasil kreasi guru sehingga pengguna baru 

mempunyai gambaran untuk memulai dalam mendesain media 

pembelajaran yang diinginkan sesuai dengan materi yang dipelajari. 

Wordwall juga menawarkan pilihan permainan edukatif yang 

dimaksudkan sebagai alat evaluasi dan sumber belajar yang menghibur 

bagi peserta didik.24 

Program pembelajaran berbasis permainan digital yang disebut 

Wordwall menawarkan beragam elemen kuis dengan kombinasi gambar 

bergerak, warna, dan suara dalam bentuk permainan yang bisa dipakai 

                                                           
23 Yunita Margareta Sinaga and Robert Harry Soesanto, "Upaya Membangun Kedisplinan 

Melalui Media Wordwall Dalam Pembelajaran Daring Pada Peserta didik Sekolah Dasar", Jurnal 

Basicedu, 6.2 (2022). 
24 Asep Irvan Irvani Sepling Paling, Fatqurhohman, Alfhian Makmur, Yati, Muhammad 

Albar. Agus Milu Susetyo, Yusuf Wahyu Setiya Putra, Widyawanti Rajiman, Soraya Djamilah, 

Ratnadewi, Herni Yuniarti Suhendi, "Media Pembelajaran Digital" (CV. Tohar Media, 2019). 
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guru dalam mengajar. Game Wordwall memudahkan guru untuk memakai 

metode orisinal dalam menilai hasil penyelesaian soal peserta didik.25 

Beberapa kelebihan Wordwall yaitu free untuk pilihan basic dengan 

pilihan beberapa template. Selain itu, permainan yang telah dibuat dapat 

dikirimkan secara langsung melalui whatsapp, google classroom, maupun 

yang lainnya. Software ini menawarkan banyak jenis permainan seperti, 

crossword, quiz, random cards (kartu acak) dan masih banyak lainnya.26 

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan hasil penelitian Putri menyatakan 

bahwa Wordwall dapat memudahkan peserta didik memahami materi 

pelajaran melalui daring maupun pada saat tatap muka, serta mudah 

digunakan guna mengetahui bagaimana proses belajar peserta didik.27 

Kekurangan Wordwall yaitu implementasinya rawan kecurangan saat 

mengisi formulir, ukuran font tidak bisa diatur dan terlalu kecil.28 Kerugian 

dari program Wordwall ini juga rentan atas penipuan selama proses 

instalasi, pengguna tidak dapat mengubah ukuran teks, membutuhkan 

waktu atau proses yang lebih lama untuk membuatnya, serta media ini 

merupakan media visual, maka materi ini sekedar bisa ditinjau.29 

                                                           
25 Yuyun Khairunisa, "Pemanfaatan Fitur Gamifikasi Daring Maze Chase–Wordwall 

Sebagai Media Pembelajaran Digital Mata Kuliah Statistika Dan Probabilitas", Mediasi, 2.1 (2021). 
26 Nur Azizah Qodiriyah Zahro, "Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall", Abdima 

Jurnal Pengabdian Mahapeserta didik, 2.1 (2022). 
27 Fanny Mestyana Putri, "Efektivitas Pengunaan Aplikasi Wordwall Dalam Pembelajran 

Daring {online} Matetmatika Pada Materi Bilangan Cacah Kelas 1 Di MIN 2 Kota Tanggerang 

Selatan", 2020. 
28 Eka Octavia and Rarasaning Satianingsih, "The Influence Of Web-Based Digital 

Wordwall Media On Critical", 2 (2024), hlm. 125. 
29 Sri Maryanti, Sri Hartati, and Dede Trie Kurniawan, "Assessment For Learning ( AFL ) 

Melalui Aplikasi Wordwall Untuk Pembelajaran Biologi Sekolah Menengah Oleh Mahapeserta 

didik Calon Guru Biologi Assessment For Learning Through The Wordwall Application For High 
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3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika  

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Menurut KBBI, pemahaman konsep adalah proses, cara, atau 

perbuatan memahami atau memahamkan sesuatu. Menurut Taksonomi 

Bloom, pemahaman (comprehension) adalah kemampuan peserta didik 

untuk mengerti atau memahami sesuatu yang diajarkan, mengetahui 

apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya 

tanpa harus menghubungkannya dengan hal-hal lain.30 Menurut Nana 

Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misalnya peserta didik dapat 

menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang 

dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah 

dicontohkan guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus 

lain. Dapat disimpulkan bahwa Pemahaman adalah kemampuan untuk 

menerangkan dan menginterprestasikan sesuatu, ini berarti bahwa 

seseorang yang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh 

pemahaman akan mampu menerangkan dan menjelaskan kembali apa 

yang telah diterimanya.  

Pemahaman konsep matematika merupakan kemampuan dasar yang 

menjadi kunci dari pembelajaran. Kemampuan ini penting dalam 

menyelesaikan persoalan-persoalan matematika. Pemahaman konsep 

                                                           
Schools Biology Learning of Prospective Biology Teach", Proceeding Biology Education 

Conference, 19.1 (2022). 
30 Widiyanto, "Pendekatan Induktif Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 

Keterampilan Generik Peserta didik", ed. by Nia Duniawati (CV. Adanu Abimata, 2024). 
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matematika adalah suatu kegiatan menafsirkan dan menyimpulkan 

konsep matematika berdasarkan hasil dari pengetahuannya sendiri 

bukan menghafal, dengan berbagai indikator yang termuat didalamnya. 

Dengan kemampuan tersebut, peserta didik akan memahami konsep 

atau prinsip dari suatu pelajaran meskipun penjelasan yang diberikan 

mempunyai susunan kalimat yang tidak sama dengan konsep yang 

diberikan tetapi maksudnya sama. 

Kilpatrick menjelaskan bahwa pemahaman konsep matematika 

merupakan pemahaman atau penguasaan peserta didik terhadap 

konsep-konsep, operasi dan relasi matematis. Peserta didik dikatakan 

paham akan konsep apabila telah menguasai ketiganya, yaitu peserta 

didik benar-benar menguasi konsep kemudian bisa mengoperasikan 

konsep secara matematis, dan bisa merelasikan atau menghubungkan 

konsep dan operasi tersebut dari masalah yang ditemui secara 

matematis. Pemahaman terhadap konsep dapat membantu peserta didik 

untuk menyederhankan, merangkum dan mengelompokkan informasi 

yang diperoleh. Pemahaman konsep memiliki peran yang penting 

dalam pengetahuan matematika. Penekanan terhadap pemahaman 

konsep dapat membantu peserta didik untuk memperoleh konsep yang 

permanen melalui pengalamannya sendiri sehingga peserta didik 

mampu menghubungkan suatu konsep dengan konsep yang lain.31 

                                                           
31 Radiusman Radiusman, "Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran 

Matematika", FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika, 6.1 (2020). 
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Dalam pembelajran matematika, pemahaman konsep terdiri dari 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan konsep, 

mengaplikasikan konsep yang dapat digunakan untuk memecahkan 

masalah. Pemahaman terhadap konsep matematika diharapkan dapat 

membantu peserta didik dalam menghubungkan konsep secara bebas, 

benar dan tepat untuk menyelesaikan masalah. 

Menurut Purwanto ada dua faktor yang dapat memengaruhi 

pemahaman konsep peserta didik yaitu faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi kematangan, kecerdasan, dan motivasi, 

sedangkan faktor eksternal meliputi keadaan lingkungan, sarana dan 

prasarana. Kemampuan pemahaman konsep dari sisi internal peserta 

didik memiliki keterkaitan dengan metakognisi yang merupakan bagian 

dari berpikir kritis.32 

Kemampuan dalam memahami konsep tidak dapat dicapai melalui 

paksaan, yaitu konsep matematika tidak hanya diberikan oleh guru, 

tetapi juga menuntut peserta didik untuk mengingat dan memahaminya 

melalui kegiatan yang dilakukan sehingga peserta didik dapat 

memecahkan masalah matematika secara mandiri dalam proses 

pembelajaran.  Dalam hal ini, apabila peserta didik melakukan proses 

belajar dengan model pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik 

maka diyakini peserta didik akan mampu memberikan definisi konsep, 

                                                           
32 I Made Dharma Atmaja, "Koneksi Indikator Pemahaman Konsep Matematika Dan 

Keterampilan Metakognisi", Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 8.7 (2021). 
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mengidentifikasi konsep, kemampuan hubungan matematis berbagai 

ide, dan memahami hubungan antar ide matematika, sehingga peserta 

didik memiliki kemampuan untuk memahami konsep dari hasil 

belajarnya sendiri. 

b. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep 

Untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematik, 

dapat dilihat dari soal-soal yang memiliki indikator pemahaman 

konsep. Adapun indikator pemahaman konsep menurut 

Permendikbud nomor 58 tahun 2014 yaitu sebagai berikut: 

 Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari 

 Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan syarat untuk 

membentuk konsep tersebut 

 Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep 

 Menerapkan konsep secara logis 

 Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari 

 Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

 Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun 

diluar matematika 

 Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
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Adapun indikator dari pemahaman konsep menurut Yetti Widiarti 

adalah sebagai berikut:33 

 Menyatakan ulang suatu konsep 

 Mengidentifikasi contoh dan bukan contoh, 

 Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

 Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematis 

 Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

 Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

 Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. Belajar matematika dengan pemahaman membuat 

pembelajaran berikutnya lebih mudah. 

Indikator pemahaman konsep menurut NCTM yang dilansir dari 

buku Problematika Pembelajaran Matematika34, yaitu sebagai 

berikut: 

 Mengidentifikasi konsep Secara verbal dan tulisan 

 Mengaplikasikan serta membuat contoh dan bukan contoh 

                                                           
33 Yetti Widiarti, Hanifah Hanifah, And Saleh Haji, "Pengaruh Model Pembelajaran 

Blended Learning Dengan Pendekatan Realistic Mathematicss Education (RME) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika", TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 

2.2 (2022). 
34 Ernawati, M.Pd, dkk "Problematika Pembelajaran Matematika", ed. by M.Pd. 

Mohammad Supratman (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021). 
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 Memakai model, diagram dan simbol-simbol untuk 

mempresentasikan suatu konsep 

 Mengganti suatu bentuk representasi ke bentuk lain 

 Memahami berbagai bentuk makna serta interpretasi 

konsep 

 Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal 

ketentuan yang menentukan konsep 

 Membandingkan dan membedakan konsep-konsep 

Indikator-indikator diatas, memiliki inti yang sama dimana 

seorang peserta didik dikatakan memiliki pemahaman konsep 

matematis apabila mampu menyatakan ulang sebuah konsep yang 

diajarkan, mampu mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan 

konsepnya, mampu memberikan contoh dan bukan contoh dari 

sebuah konsep, menyajikan konsep dengan menggunakan bahasan 

matematika serta menggunakan prosedur atau operasi tertentu.  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan indikator yang 

dipaparkan oleh NCTM, adapun indikator yang telah disimpulkan 

sebagai berikut: 

 Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, yaitu 

mendefenisikan sebuah konsep matematika seperti 

menjelaskan definisi dari SPLTV dan unsur-unsur yang 

terdapat pada persamaan, seperti koefisien, variabel dan 

konstanta. 
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 Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan syarat untuk 

membentuk konsep tersebut, yaitu mengklasifikasikan sifat-

sifat tertentu sesuai konsep. Misalnya mengklasifikasikan 

yang terdapat pada persamaan satu, persamaan dua dan 

persamaan tiga 

 Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep yang 

dipelajari, yaitu menunjukkan atau memberikan sebuah contoh 

dan bukan contoh dari konsep yang dipelajari baik dalam 

bentuk bahasan sehari-hari maupun bahasa matematika 

 Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika, 

yaitu membentuk persamaan yang memuat koefisien, variabel 

dan konstanta 

 Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep, 

yaitu mengembangkan syarat-syarat yang terdapat pada soal-

soal matematika baik soal cerita maupun tidak. 

 Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau 

operasi tertentu, yaitu melakukan telaah dan pengenalan 

terhadap sifat-sifat yang melekat pada SPLTV, serta 

bagaimana sifat-sifat tersebut memengaruhi cara penyelesaian 

dan interpretasi solusi. Seperti mengetahui bahwa SPLTV 

terdapat tiga persamaan linear dan tiga variabel yang berbeda, 

mengidentifikasi suku-suku yang sejenis untuk dapat 

diselesaikan dengan operasi yang ada, serta menyelesaikan 
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ketiga persamaan dengan metode yang sudah dipelajari yaitu 

metode eliminasi, substitusi dan metode campuran  

 Menerapkan dan mengaplikasikan konsep secara logis, yaitu 

menerapkan konsep dalam penyelesaian soal-soal 

4. Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

a. Pengertian Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Sistem persamaan linear tiga variabel adalah sebuah konsep dalam 

ilmu matematika yang digunakan untuk menyelesaikan kasus yang 

tidak dapat diselesaikan menggunakan persamaan linear satu variabel 

dan persamaan linear dua variabel. Variabel adalah lambang pengganti 

suatu bilangan yang belum diketahui nilainya dengan jelas. 

Bentuk umum dari Persamaan Linear Tiga Variabel adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Keterangan:  

a, b, c   = koefisien 

x, y, z   = variabel 

d   = konstanta 

b. Metode Penyelesaian SPLTV 

Untuk menyelesaian SPLTV, dapat dilakukan melalui tiga metode 

yaitu metode substitusi, metode eliminasi, dan metode gabungan. 

1. Metode substitusi 

{

𝑎1𝑥 + 𝑏1𝑦 + 𝑐1𝑧 = 𝑑1

𝑎2𝑥 + 𝑏2𝑦 + 𝑐2𝑧 = 𝑑2

𝑎3𝑥 + 𝑏3𝑦 + 𝑐3𝑧 = 𝑑3
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Langkah penyelesaian dengan metode substitusi adalah 

sebagai berikut: 

 Memilih persamaan yang paling sederhana untuk 

menyatakan salah satu variabel ke dalam bentuk fungsi 

variabel lainnya, 

 Bentuk fungsi yang diperoleh, disubstitusikan ke dua 

persamaan lainnya, sehingga berubah menjadi sistem 

persamaan linear dua variabel, 

 Lakukan langkah penyelesaian yang sama setelah 

terbentuk sistem persamaan linear dua variabel, 

 Jika sudah mendapatkan dua nilai variabel, substitusikan 

keduanya di salah satu persamaan sehingga diperoleh 

semua penyelesaian variabelnya. 

2. Metode Eliminasi 

Langkah-langkah penyelesaian dengan metode 

eliminasi, sebagai berikut: 

 Menghilangkan (mengeliminasi) salah satu variabel 

dengan menyamakan konstanta variabel yang ingin 

dieliminasi.  

 Setelah terbentuk SPLDV, lakukan langkah eliminasi 

yang sama sampai diperoleh nilai salah satu variabel.  

 Lakukan langkah yang sama sampai semua variabel 

diketahui. 
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3. Metode Campuran (eliminasi dan substitusi) 

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

 Melakukan eliminasi atau menghilangkan salah satu 

variabel dengan menyamakan konstanta variabel yang 

akan di eliminasi. 

 Setelah terbentuk sistem persamaan linear dua variabel, 

lakukan eliminasi hingga diperoleh nilai salah satu 

variabel. 

 Substitusikan nilai variabel yang diketahui pada salah 

satu persamaan linear dua variabelnya hingga diperoleh 

nilai variabel yang lain.  

 Lakukan langkah yang sama hingga semua variabel 

diketahui nilainya. 

c. Konsep SPLTV 

Adapun yang menjadi konsep dari materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel, yaitu: 

1) Model matematika dari permasalahan sehari-hari sering menjadi 

sebuah model sistem persamaan linear. Konsep sistem persamaan 

linear tersebut di dasari oleh konsep persamaan dalam sistem 

bilangan real, sehingga sifat-sifat persamaan linear dalam sistem 

bilangan real banyak digunakan sebagai pedoman dalam 

meyelesaikan suatu sistem persamaan linear.  
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2) Dua persamaan linear atau lebih dikatakan membentuk sistem 

persamaan linear jika dan hanya jika variabel-variabelnya saling 

terkait dan variable yang sama memiliki nilai yang sama sebagai 

penyelesaian setiap persamaan linear pada sistem tersebut. 

3) Himpunan penyelesaian sistem persamaan linear adalah suatu 

himpunan semua pasangan terurut (x, y, z) yang memenuhi sistem 

tersebut.  

d. Contoh soal dan penyelesaian Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

1.  Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear tiga 

variabel berikut dengan menggunakan metode campuran  

2x + 5y – 3z = 3 

6x + 8y -5z = 7 

-3x + 3y + 4y = 15 

Pembahasan:  

2x + 5y – 3z = 3 … (1) 

6x + 8y -5z = 7 … (2)  

-3x + 3y + 4z = 15 … (3)  

Eliminasikan variabel z menggunakan (1) dan (2):  

2x + 5y – 3z = 3 |×5| ⇔ 10x + 25y – 15z = 15  

6x + 8y -5z = 7 |×3| ⇔ 18x + 24y -15z = 21 

-8x + y = -6 … (4)  

Eliminasikan variabel z menggunakan (1) dan (3):  
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2x + 5y – 3z = 3 |×4| ⇔ 8x + 20y – 12z = 12  

-3x + 3y + 4z = 15 |×3| ⇔ -9x + 9y + 12z = 45  

 -x + 29y = 57 … (5)  

Eliminasikan variabel y menggunakan (4) dan (5): 

-8x + y = -6 |×29| ⇔ -232x + 29y = -174  

-x + 29y = 57 |×1| ⇔ -x + 29y = 57 

     -231x = -231  x = 1  

Substitusikan x ke (4):  

-8x + y =  -6 -8(1) + y  -6 -8 + y = -6 y = 8 – 6 y  

y = 2  

Subsitusikan x dan y ke (1)  

2x + 5y – 3z = 3  2(1) + 5(2) – 3z = 3 

2 + 10 – 3z = 3 12 – 3z = 3  

– 3z = 3 -12 =  

-3z = -9 

z = 3 maka Himpunan penyelesaiannya adalah (1, 2, 3) 

5. Model Pembelajaran MURDER berbantuan media Wordwall 

dengan Pemahaman Konsep Pada Materi Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel 

Tabel 2.1 Langkah-langkah pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Pendahuluan Mood (Suasana) 

Guru memberikan gambaran kepada peserta didik 

manfaat materi yang dipelajari. Guru menampilkan 
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contoh SPLTV yang dikemas dalam media Wordwall 

kemudian peserta didik dapat menentukan yang 

termasuk SPLTV dengan memainkan media tersebut. 

 

Game Level 1 Pengenalan konsep SPLTV 

 

 
 

Kegiatan Inti Understanding (Pemahaman) 

 meminta peserta didik membaca buku tentang 

materi SPLTV 

 mengenali unsur-unsur yang terdapat pada SPLTV 

 mengenal suku sejenis 

 mengetahui syarat perlu dan syarat cukup pada 

SPLTV 

 peserta didik diminta untuk memahami materi dan 

berbagi informasi dengan anggota kelompok 

 peserta didik menandai materi yang kurang 

dipahami 

Recall (Pengulangan) 

Peserta didik diminta untuk mengulang informasi 

tentang materi SPLTV kepada anggota kelompok 

Digest (Penelaah/menggali) 

Setiap kelompok akan dikirim link soal untuk 

diselesaikan. Dalam hal ini dituntut kerja sama tim, 

satu anggota tim sebagai operator game dan yang 

lainnya mencari jawaban dengan prosedur tertentu 

sesuai dengan pemahamannya dan dibawah 

bimbingan guru  

Expand (Pengembangan) 

Setelah selesai mengerjakan soal dengan bimbingan 

guru, setiap kelompok diminta untuk mengembangkan 

kembali materi yang diperolehnya dengan 

mempresentasikan hasil jawaban yang telah 
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diselesaikannya. Guru meminta setiap kelompok 

untuk mengemukakan contoh penerapan SPLTV 

dalam kehidupan sehari-hari 

Pada kegiatan Inti : pengerjaan soal Level 2 

Berisi soal-soal cerita yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dan diselesaikan dengan 

konsep SPLTV 

 
 

Penutup Review (Pelajari kembali) 

Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan 

tentang materi yang telah dipelajari tanpa melihat 

bahan ajar yang tersedia.  Guru membimbing dan 

merangkum serta merefleksikan proses materi 

pelajaran 

Level 3 berisi soal-soal rangkuman pembelajaran 

 
 

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Untuk memperkuat penelitian ini, peneliti telah melihat gambaran dari 

penelitian terdahulu, beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian 

yang akan dilakukan yaitu: 
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Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh hafifah Hadizti dan Sari Herlina dengan 

judul” Implementasi Model Pembelajaran MURDER Terhadap Hasil 

Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP/MTs”35 

 Hasil Penelitian 

Dari hasil penelitian dan analisis 

data yang dilakukan diperoleh rata-

rata hasil belajar matematika 

peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran MURDER 

lebih baik dari rata-rata hasil 

belajar matematika peserta didik 

yang menggunakan model 

konvensional.   

Persamaan  

Kedua penelitian 

ini menggunakan 

model 

pembelajaran 

MURDER pada 

pelajaran 

matematika 

Perbedaan 

 Penelitian 

terdahulu 

hanya 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

MURDER 

tanpa 

menggunakan 

media 

pembelajaran  

 Penelitian 

terdahulu 

Melihat 

pengaruh 

model 

pembelajaran 

MURDER 

terhadap hasil 

belajar 

matematika 

peserta didik, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

terhadap 

Kemampuan 

pemahaman 

konsep 

matematika 

peserta didik 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Husna Ummaimah dengan judul 

”Pengaruh Model Pembelajaran MURDER Berbantuan Permainan 

Pakartus Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Minat 

                                                           
35 Hafifah Hadiztia and Sari Herlina, "Implementasi Model Pembelajaran MURDER 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP/Mts’, Jurnal Karya Pendidikan 

Matematika, (2023), hlm. 27. 
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Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Koordinat Di Smps As 

Syafi'i Rambipuji Jember”36 

 Hasil Penelitian 

Berdasarkan analisis data yang 

telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika peserta didik 

pada materi sistem koordinat di 

kelas eksperimen yang diterapkan 

model pembelajaran kolaboratif 

MURDER lebih baik dari pada 

peserta didik yang diajarkan 

dengan pembelajaran non 

kolaboratif di SMPs As Syafi'i 

Rambipuji Jember.  

Persamaan 

Kedua penelitian 

ini menggunakan 

Model 

Pembelajaran 

Kolaboratif 

MURDER pada 

Pembelajaran 

matematika 

dengan bantuan 

media 

pembelajaran 

Perbedaan 

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

model 

pembelajaran 

MURDER 

berbantuan 

media 

pembelajaran 

permainan 

Paraktus 

sedangakan 

penelitian ini 

menggunakan 

media 

Wordwall 

 Populasi dan 

sampel 

penelitian 

terdahulu 

pada peserta 

didik jenjang 

sekolah 

menengah 

pertama 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

populasi dan 

sampelnya 

adalah 

peserta didik 

Sekolah 

Menengah 

Atas 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Silviana dan Dian Mardiani 

dengan judul penelitian “Perbandingan Kemampuan Pemahaman 

                                                           
36 Kiai Haji and others, "Pengaruh Model Pembelajaran MURDER Berbantuan Permainan 

Pakartus Terhadap Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Koordinat Di Smps As Syafi ’ I 

Rambipuji" Jember, September, 2023. 
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Matematis Peserta didik melalui Mood-Understand-Recall-Digest-

Expand-Review dan Discovery Learning”37 

 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dari 

segi rata-rata dapat dilihat bahwa 

peserta didik kelas MURDER lebih 

baik dari peserta didik kelas 

Discovery Learning. Akan tetapi 

hasil tersebut belum menunjukan 

kesimpulan akhir penelitian. Uji 

statistik perlu dilakukan utuk 

mengetahui mana yang lebih baik 

antara model pembelajaran 

MURDER dengan model 

pebelajaran Discovery Learning. 

Berdasarkan uji normalitas 

menunjukan bahwa kelas 

MURDER berdistribusi normal. 

Sedangkan kelas Discovery 

Learning tidak berdistribusi 

normal. Dapat disimupulkan 

bahwa Kemampuan pemahaman 

matematis peserta didik yang 

mendapatkan model pembelajaran 

MURDER lebih baik dari pada 

peserta didik yang yang 

mendapatkan pembelajaran 

Discovery Learning 

Persamaan  

Kedua penelitian 

ini melakukan 

penelitian model 

pembelajaran 

MURDER 

terhadap 

Kemampuan 

pemahaman 

konsep 

matematika 

peserta didik 

Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

mencari 

perbandingan 

antara dua model 

pembelajaran 

yaitu model 

pembelajaran 

MURDER dan 

model 

pembelajaran 

Discovery 

Learning. 

Sedangkan pada 

penelitian ini 

dilakukan untuk 

mengetahui 

pengaruh dari 

model 

pembelajaran 

MURDER itu 

sendiri 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Nur Aprilia Ibrahim, dkk dengan 

judul penelitian “Pengaruh Penggunaan Model Project Based Learning 

Berbantuan Media Wordwall terhadap Hasil Belajar Peserta didik 

Sekolah Dasar pada Pembelajaran IPA”38 

 Hasil Penelitian 

Pembelajaran dengan model 

Project based learning berbantuan 

media Wordwall memberikan 

pengaruh signifikan terhadap 

proses pembelajaran. Model 

Project based learning berbantuan 

media Wordwall akan membantu 

Persamaan  

Kedua penelitian 

ini menggunakan 

bantuan media 

Wordwall dalam 

melaksanakan 

model 

Perbedaan  

 Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

model 

Pembelajaran 

Project based 

learning 

                                                           
37 Silviana and Mardiani. 
38 Rizka Nur Aprilia Ibrahim, Meylan Saleh, and Rifda Mardian Arif, "Pengaruh 

Penggunaan Model Project Based Learning Berbantuan Media Wordwall Terhadap Hasil Belajar 

Peserta didik Sekolah Dasar Pada Pembelajaran IPA", CJPE: Cokroaminoto Journal of Primary 

Education, 7.2 (2024). 
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peserta didik untuk belajar 

bagaimana memecahkan masalah 

yang ditemukan dalam 

kesehariannya sehingga peserta 

didik lebih aktif dan memberikan 

pengaruh pada hasil belajar. 

Pembelajaran 

yang dipilih 

Sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

model 

Pembelajaran 

kolaboratif 

MURDER 

 Penelitian 

terdahulu 

dilakukan 

dalam mata 

pelajaran IPA 

tingkat SD 

Sedangkan 

penelitian ini 

pada 

matematika 

tingkat SMP 

 

C. KERANGKA PIKIR 

Kerangka berpikir adalah argumentasi dalam merumuskan hipotesis 

yang merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang di ajukan. 

Kerangka berpikir diperlukan untuk meyakinkan sesama ilmuan dengan alur 

pemikiran yang logis agar membuahkan kesimpulan berupa hipotesis. 

Kerangka berpikir didasarkan pada argumentasi berpikir deduktif dengan 

menggunakan pengetahuan ilmiah sebagai premis-premis dasar. Menggunakan 

teori ilmiah sebagai premis dasar akan menjamin dua hal, yaitu kebenaran 

pertanyaan ilmiah telah teruji lewat proses keilmuan dan pengetahuan baru 

yang ditarik secara deduktif bersifat konsisten dengan tubuh pengetahuan yang 

telah disusun.39 

                                                           
39 Yuni Ashari, "Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Pemahaman 

Konsep Pada Pokok Bahasan Transformasi Geometri Di Kelas XI Madrasah Aliyah Pondok 



44 
 

 
 

Model pembelajaran MURDER berbantuan aplikasi Wordwall 

memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Melalui langkah-

langkah MURDER akan memberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk 

belajar secara optimal dengan memaknai serta memahami secara berulang dan 

mendalam, terlebih dengan adanya kegiatan diskusi. Sehingga menjadikan 

peserta didik lebih aktif dan dapat meningkatkan Kemampuan pemahaman 

konsep. 

Berdasarkan uraian diatas, adapun alur kerangka berpikir dapat di 

gambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Skema Kerangka Berpikir 

                                                           
Pesantren Darul Istiqomah Huta Padang Kecematan Padangsidimpuan Tenggara Kota 

Padangsimpuan" (SKRIPSI), 2021. 

Proses Pembelajaran 
Matematika

Model 
Pembelajaran yang 

monoton

Rendahnya Kemampuan 
Pemahaman Konsep 
Matematika Peserta 

didik

Model Pembelajaran 
MURDER berbantuan 

Media Wordwall

Pemahaman Konsep 
Matematika

Melakukan Test 
berupa Pretest dan 

Posttest

Terdapat/Tidak Terdapat 
Pengaruh Model 

Pembelajaran MURDER
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D. HIPOTESIS 

Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan fenomena 

fenomena yang kompleks. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji empiris. Oleh karena itu, 

perumusan hipotesis menjadi sangat penting dalam penelitian. Maka 

dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini, yaitu: 

Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran MURDER berbantuan Media 

Wordwall terhadap Kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas 

X MAN 1 Padangsidimpuan 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN  

Penelitian ini akan dilakukan di MAN 1 Padangsidimpuan yang tepatnya 

di Jl. Sutan Sori Pada Mulia, Sadabuan, Kota Padangsidimpuan. Adapun alasan 

peneliti memilih lokasi ini karena disekolah ini terdapat permasalahan yang 

peneliti hendak teliti, selain itu disekolah ini juga belum diadakan penelitian 

dengan judul yang sama yaitu, pengaruh model pembelajaran kolaboratif 

MURDER berbantuan media Wordwall terhadap Kemampuan pemahaman 

konsep matematika pada kelas X MAN 1 Padangsidimpuan. Waktu Penelitian 

ini mulai direncanakan pada semester ganjil Tahun ajaran 2024/2025. 

B. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang mengumpulkan dan 

menganalisis data berupa data numerik  untuk menjawab pertanyaan penelitian 

atau menguji hipotesis.40 Penelitian ini didasarkan pada logika deduktif, 

dimana peneliti menggunakan analisis statistik dan matematis untuk menguji 

hipotesis atau mengidentifikasi pola tertentu dalam data. Desain penelitian ini 

menggunakan Quasi Eksperiment. Quasi Eksperiment adalah pengembangan 

dari true eksperiment design, desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi 

                                                           
40 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, 2003. 
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tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-varieabel luar 

yang menggunakan pelaksanaan eksperimen.41  

Penelitian ini membagi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran 

dengan model kolaboratif MURDER berbantuan media Wordwall sementara 

kelas kontrol tidak diberikan perlakuan khusus tetapi melalui pembelajaran 

konvensional. Dari kedua kelas tersebut digunakan Pretest-Posttest Control 

Group Design. Sebelum dimulai perlakuan, kedua kelompok diberi tes awal 

atau pretest untuk mengukur kondisi awal. Selanjutnya pada kelompok 

eksperimen diberi perlakuan (T) dan pada kelompok pembanding (kontrol) 

pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

berbantuan media Wordwall. Sesudah selesai perlakuan, kedua kelompok 

diberi test lagi sebagai posttest.42  

Tabel 3.1 Skema Pretest-Posttest Control Group Design 

Test Awal(Pre Test) Treatment Test Akhir (Post Test) 

X1 
T X2 

X1 O X2 

Keterangan: 

X1  : Test awal sebelum diberikan perlakuan 

T  : Treatment/perlakuan yang diberikan berupa pembelajaran   

dengan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

berbantuan media Wordwall 

                                                           
41 Prof. Dr. Sugiyono, "Metode Penelitian Pendidikan", ed. by M. T. Dr. Apri Nuryanto, S. 

Pd., S, T. (Yogyakarta: CV. ALFABETA, 2019). 
42 Suharsimi Arikunto, "Managemen Penelitian" (Rineka Cipta, 2016), hlm. 210. 
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O : Kelas kontrol dengan pembelajaran tidak menggunakan 

model pembelajaran kolaboratif MURDER berbantuan 

media Wordwall 

X2 : Test akhir berupa Posttest 

C. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.43 Maka 

dengan demikian objek dari penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

X MAN 1 Padangsidimpuan. 

Tabel  3.2 Populasi Penelitian Kelas X MAN 1 

Padangsidimpuan 

Kelas  Jumlah peserta didik 

X-A 36 

X-B 36 

X-C 36 

X-D 36 

X-E 36 

X-F 36 

X-G 36 

X-H 36 

X-I 36 

X-J 36 

JUMLAH 360 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian yang mewakili suatu populasi dipilih dengan 

cara tertentu. Sampel adalah sebagian dari objek yang dipilih untuk 

                                                           
43 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, PTK, Dan Penelitian Pengembangan (Citapustaka Media, 2016). 
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mewakili keseluruhan objek yang diselidiki (populasi).44 Pemilihan sampel 

dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan teknik yang berbeda. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling yaitu 

teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Peneliti memilih 

sampel pada kelas yang Kemampuan pemahaman konsep peserta didik 

masih standar, kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan memiliki 

Kemampuan pemahaman konsep yang setara. 

Tabel 3.3.  Sampel Peserta didik Kelas X-G dan X-H MAN 1 

Padangsidimpuan 

Kelas  
Jumlah peserta 

didik 

X-G (Kelas kontrol) 36 

X-H (Kelas Eksperimen) 36 

JUMLAH 72 

 

D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

Instrumen penelitian adalah alat  untuk mengukur fenomena  alam dan 

sosial yang diamati. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket dan lembar test berupa pretest dan posttest. 

1. Angket/Kuesioner 

Kuesioner/angket adalah teknik pengumpulan data dengan 

seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab. Angket dibagi 

menjadi dua yaitu angket tertutup berupa checklist dan angket terbuka yang 

berupa jawaban essay. Dalam penelitian ini, jenis angket yang digunakan 

                                                           
44 Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, "Metode Penelitian 

Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan Kelas", Journal of 

Chemical Information and Modeling, 2020. 
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adalah angket tertutup berupa checklist yang digunakan untuk mengetahui 

gambaran penggunaan model pembelajaran MURDER berbantuan media 

Wordwall pada kelas eksperimen dan gambaran Penggunaan model 

konvensional tanpa media pada kelas kontrol.  

Tabel 3.4 Indikator Penggunaan Model Pembelajaran 

berbantuan Media Wordwall  

Indikator Deskripsi No. Butir 

Kesukaan Disiplin 1,2,3 

Memperhatikan pelajaran 

Mengulangi pelajaran 

Ketertarikan Senang melakukan 

diskusi 

4,5,6 

Berusaha keras menjawab 

pertanyaan 

Berkeinginan menambah 

sumber pengetahuan 

Perhatian Memperhatikan arahan 

guru 

7,8 

Mengerjakan soal latihan 

yang di sediakan  

Semangat dalam 

mengikuti pelajaran 

Keterlibatan Berperan aktif dalam 

diskusi tim 

9,10 

Sumber: (Nursyaidah, Lili Nur Indah Sari, 2021)45 

Dalam lembar angket akan disediakan berdasarkan skala penilaian 

yaitu angka 1-4.  

Keterangan:  1 = Sangat Tidak Setuju 

   2 = Tidak Setuju 

   3 = Setuju 

                                                           
45 Nursyaidah, Lili Nur Indah Sari, "Mengenal Minat Dan Bakat Peserta didik Melalui Tes 

STIFIN", (CV. Merdeka Kreasi Group, 2021), hlm. 37-38. 
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    4 = Sangat Setuju 

Setelah memperoleh skor dari setiap responden maka untuk mencari 

nilai  pada kualifikasi presentase nilai angket yaitu sebagai berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 % 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, maka hasil perhitungan 

dikategorisasikan berdasarkan interval, sebagai berikut. 

Tabel 3. 5 Kategori Penilaian Angket46 

Persentase Keterangan Kategori 

0% - 25% Sangat tidak setuju Sangat Tidak Baik 

26% - 50% Tidak setuju Tidak Baik 

51% - 75% Setuju Baik 

76% - 100% Sangat Setuju Sangat Baik 

 

2. Lembar test pretest dan posttest 

Lembar test adalah pernyataan tertulis yang diberikan dalam bentuk 

Pretest sebelum diberikan perlakuan dan posttest setelah diberikan 

perlakuan. Lembar tes ini didasarkan pada pertanyaan yang ingin dipelajari, 

yaitu terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik ditinjau dari 

model Pembelajaran MURDER berbantuan media Wordwall. Instrumen tes 

ini dilaksanakan pada kelas eksperimen dengan materi “Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel”. Terdapat 5 soal dalam tes yang berbentuk essay. 

Tabel 3.5 Indikator Kisi-Kisi Soal Pretest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik 

                                                           
46  Sugiyono, "Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D". (Alphabet, 2019). 
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No. 

Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

No. 

soal 
Indikator soal 

Aspek 

Kognitif 

1. 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

1 

Menjelaskan apa yang 

dikatakan Sistem 

Persamaan Linear 

C1 

2. 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh dari 

konsep 

1 

Menentukan yang 

termasuk contoh Sistem 

persamaan Linear dan 

Sistem pertidaksamaan 

Linear 

C2 

3. 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan syarat 

untuk membentuk 

konsep 

2 

Mengklasifikasikan 

yang termasuk 

koefisien, variabel dan 

konstanta 

C2 

4. 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

3 

Menyajikan soal cerita 

kedalam bentuk 

representasi matematika 

C2 

5. 

Mengembangkan 

syarat perlu dan syarat 

cukup 

4 

Dapat memodelkan 

persamaan linear 

berdasarkan syarat 

C2 

6. 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

5 

Memilih operasi 

penyelesaian yang 

paling tepat 

C3 

7. 

Menerapkan dan 

mengaplikasikan 

konsep Secara logis 

5 

Menganalisis soal cerita 

yang diberikan 

kemudian memberikan 

kesimpulan 

C3 

 

Tabel 3.6 Indikator Kisi-Kisi Soal Posttest Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik 

No.  Indikator 

Kemampuan 

Pemahaman 

Konsep 

No. 

soal 

Indikator soal 

Aspek 

Kognitif 

1. 

Menyatakan ulang 

konsep yang telah 

dipelajari 

1  

Menjelaskan apa yang 

dikatakan Sistem 

Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

C1 
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2. 

Mengklasifikasikan 

objek-objek 

berdasarkan syarat 

untuk membentuk 

konsep 

2 

Mengklasifikasikan yang 

termasuk koefisien, 

variabel dan konstanta  

C2 

3. 

Memberikan contoh 

dan bukan contoh 

dari konsep 

3 

Menentukan yang 

termasuk contoh SPLTV 

dan bukan SPLTV dari 

soal cerita yang disajikan 

C2 

4. 

Menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematika 

3 

Menyajikan soal cerita 

kedalam bentuk 

representasi matematika 

C2 

5. 

Mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup 

4 

Mengenali hubungan 

antar variabel, 

menentukan kondisi yang 

harus dipenuhi untuk 

menemukan solusi, dan 

menentukan suku-suku 

sejenis yang dapat 

diselesaikan  

C2 

6. 

Menggunakan, 

memanfaatkan dan 

memilih prosedur 

atau operasi tertentu 

5 

Memilih operasi 

penyelesaian yang paling 

cepat, tepat dan 

sederhana baik metode 

eliminasi, substitusi dan 

metode campuran 

C3 

7. 

Menerapkan dan 

mengaplikasikan 

konsep Secara logis 

5 

Menganalisis soal cerita 

yang diberikan kemudian 

merepresentasikan dalam 

bentuk matematika dan 

menyelesaikan Secara 

tepat serta membuat 

kesimpulan dari 

penerapan Secara logis 

C3 

 

Tabel 3.7 Penskoran Pre Test dan Post Test47 

Kriteria Skor 

Peserta didik tidak menjawab soal 0 

                                                           
47 Budiaji W, ‘Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Skala Likert’, Jurnal Ilmu Pertanian 

Dan Perikanan Desember, 2.2 (2013), doi:10.31227/osf.io/k7bgy. 
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Peserta didik menjawab soal tetapi salah 1 

Peserta didik menjawab sebagian kecil jawaban benar 2 

Peserta didik menjawab dengan benar tetapi kurang 

tepat 

3 

Peserta didik menjawab dengan benar dan tepat 4 

Jumlah Total 20 

Pemberian nilai dihitung dengan:  

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 

Selanjutnya nilai rata-rata pretest dan posttest belajar tersebut 

dikategorisasikan menurut Standart Kategorisasi Kompilasi Pendidikan 

Nasional, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 3. 8 

Kategorisasi Interval Prestasi Belajar Peserta Didik48 

No Skor Kategori 

1 0 ≤ x ≤ 50 Sangat Rendah 

2 50 ≤ x ≤ 70 Rendah 

3 70 ≤ x ≤ 80 Cukup 

4 80 ≤ x ≤ 90 Tinggi 

5 90 ≤ x ≤ 100 Sangat Tinggi 

 

E. UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan sebagai suatu derajat ketepatan alat ukur 

penelitian tentang isi atau arti sebenarnya yang diukur. Adapun uji validitas 

yang digunakan pada kelas uji coba yaitu kelas X-I MAN 1 

                                                           
48 Amral, "Efektivitas Model Pembelajaran GQGA Dan ICM Terhadap Kemandirian 

Belajar Dan Prestasi Belajar Peserta Didik", Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah (JURMIA),  (2023). 
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Padangsidimpuan dengan mengatur validitas yang digunakan dalam 

mengukur validitas butir soal atau validitas item tes dalam penelitian ini, 

yaitu korelasi product moment dengan angka kasar. Berikut adalah rumus 

untuk uji validitas:49 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑁 ∑(𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√𝑁(∑ 𝑋2) − (∑ 𝑋)
2

{𝑁 ∑ 𝑌2 − ∑ 𝑌
2
}

 

Keterangan: 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y  

 X   = Skor butir soal (Jawaban subjek penelitian) 

 Y   = Skor total dari variabel untuk subjek penelitian ke-n  

 N   = Jumlah Sampel 

Setelah diperoleh harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dilakukan pengujian validitas 

dengan membandingkan harga 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dapat 

diperoleh dengan terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya 

menggunakan rumus df = n – 2 pada taraf signifikan α = 0,05. Keterangan 

Pengujiannya: 

Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal tersebut valid 

Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka soal tersebut tidak valid 

                                                           
49 Karimuddin Abdullah and others, "Metodologi Penelitian Kuantitatif", ed. by M.Pd. 

Nanda Saputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2019). 
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Berikut tabel hasil uji validitas pretest menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Versi 26.  

Tabel 3. 9 

Uji Validasi Pretest Kemampuan Pemahaman Konsep  

R Hitung R Tabel Valid/Tidak Valid 

0.663 0.329 Valid 

0.525 0.329 Valid 

0.807 0.329 Valid 

0.518 0.329 Valid 

0.574 0.329 Valid 

Perhitungan Lengkap dapat dilihat pada lampiran 

Berikut tabel hasil uji validitas posttest menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Versi 26. 

Tabel 3. 10 

Uji Validasi Postest Kemampuan Pemahaman Konsep  

R Hitung R Tabel Valid/Tidak Valid 

0.824 0.329 Valid 

0.563 0.329 Valid 

0.826 0.329 Valid 

0.482 0.329 Valid 

0.427 0.329 Valid 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 

ditunjukkan oleh instrumen pengukuran. Uji reliabilitas yang digunakan 

untuk alternatif jawaban yang lebih dari dua (uraian) adalah:50 

1. Menentukan nilai varian tiap butir soal 

                                                           
50 Dr. Dyah Budiastuti and Ph. D Agustinus Bandur, "Metode Penelitian Pendidikan 

Matematika", (Penerbit Mitra Wacana Media, 2014). 
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𝜎𝑖
2 =  

∑ 𝑋𝑖
2 −  

∑(𝑋𝑖)
2

𝑛
𝑛

 

2. Menentukan nilai varian total 

𝜎2 =  
∑ 𝑋2 −  

∑(𝑋)2

𝑛
𝑛

 

3. Menentukan Reliabilitas instrument  

𝑟₁₁ = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑇
2 ) 

Keterangan: 

 

  𝑟₁₁ : Koefisisen realibitas tes 

𝑘 : Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes  

Xi : Jawaban subjek untuk setiap butir soal 

∑ 𝑋 : Total jawaban subjek untuk setiap butir soal 

𝜎𝑇
2 : Varian total 

∑ 𝜎𝑖
2 : Jumlah varian butir 

𝑛 : Jumlah sampel 

Hasil perhitungan reliabilitas soal 𝑟₁₁ disesuaikan dengan tabel r 

Product Moment dengan taraf signifikansi 𝛼. Jika 𝑟₁₁ >  0, 6 maka item 

pretest yang di uji cobakan dapat dikategorikan reliable. Berdasarkan hasil 

uji pretest yang dilakukan kepada kelas uji coba diperoleh bahwa 0,622 > 

0,600. Begitupun dengan hasil uji posttest yang telah diuji coba diperoleh 
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0,618 > 0,600. Maka dapat disimpulkan bahwa item test yang diuji coba 

reliable. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 

Tabel 3.11 

 Interpretasi Reliabilitas Instrumen 

Besar Nilai r Interpretasi 

0,80 - 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 - 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

3. Uji Taraf Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya sesuatu soal 

disebut indeks kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran 

anatar 0,00 sampai dengan 1,0. Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf 

kesukaran soal. Soal dengan indeks 0,00 menunjukkan bahwa soal itu 

terlalu sukar. Sebaliknya, indeks 1,0 menunjukkan bahwa soalnya terlalu 

mudah. Indeks kesukaran disimbolkan dengan huruf I. 

Untuk mencari taraf kesukaran soal tersebut peneliti menggunakan 

rumus:  

𝐼 =
𝑀𝑒𝑎𝑛

𝑁
 

Keterangan: 

I = Indeks kesulitan untuk setiap butir soal 



59 
 

 
 

N = Banyaknya peserta didik yang memberikan jawaban pada 

soal  

Tabel 3. 12 

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Pretest 

No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,785 Sedang 

2 0,822 Sedang 

3 0,582 Sedang 

4 0,797 Sedang 

5 0,827 Sedang 

 

Tabel 3. 13 

Hasil Uji Coba Taraf Kesukaran Instrumen Posttest 

No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,757 Sedang 

2 0,840 Sedang 

3 0,577 Sedang 

4 0,590 Sedang 

5 0,460 Sedang 

 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh taraf kesukaran butir soal, 

dilakukan interpretasi tiap butir soal pada derajat kesukaran, dengan 

kriteria: 

Tabel 3. 14 

 Kategori Derajat Kesukaran 

 

Derajat Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,14 Sukar 

0,15 – 0,85 Sedang 

0,86 – 1,00 Mudah 
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4. Daya Beda 

Analisis daya beda mengkaji butir-butir soal dengan tujuan untuk 

mengetahui kesanggupan soal dalam membedakan peserta didik yang 

tergolong mampu (tinggi prestasinya) dengan peserta didik yang tergolong 

kurang atau lemah prestasinya. 

Cara yang biasa dilakukan dalam analisis daya pembeda: 

𝐷𝐵 =
𝑆𝐴 − 𝑆𝐵

𝐽𝐴
 

Keterangan: 

DB : daya pembeda butir soal  

SA : jumlah skor kelompok atas suatu butir  

SB : jumlah skor kelompok bawah  butir 

JA : jumlah skor ideal suatu butir 

Tabel 3. 15 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Pretest 

No. Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0.553 Baik 

2 0.600 Baik 

3 0.440 Baik 

4 0.617 Baik 

5 0.585 Baik 

 

Tabel 3. 16 

Hasil Uji Coba Daya Pembeda Instrumen Posttest 

No. Soal Daya Pembeda Kriteria 

1 0.416 Baik 

2 0.580 Baik 
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3 0.469 Baik 

4 0.633 Baik 

5 0.645 Baik 

 

Tabel 3. 17 

Indikator Daya Pembeda 

Nilai Daya Pembeda Kriteria 

0.00 – 0.19 Jelek 

0.20 – 0.39 Cukup 

0,40 – 0.69 Baik 

0.70 – 1.00 Baik Sekali 

Negatif Soal Ditolak 

 

Bagi suatu soal yang dapat dijawab benar oleh peserta didik pandai 

maupun peserta didik lemah, maka soal itu tidak baik karena tidak 

mempunyai daya pembeda. Demikian juga jika semua peserta didik baik 

pandai maupun lemah tidak bisa menjawab dengan benar, soal tersebut juga 

tidak baik karena tidak mempunyai daya pembeda. Tes yang baik adalah tes 

yang dapat dijawab dengan benar oleh peserta didik-peserta didik yang 

mahir saja. 

F. TEKNIK ANALISIS DATA  

1. Uji Deskriptif Kuantitatif 

Analisis data deskriptif digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Dalam penelitian ini, 

metode deskriptif kuantitatif diterapkan dengan menggunakan angket 
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(kuesioner) untuk mendapatkan gambaran tentang penggunaan model 

pembelajaran MURDER berbantuan media Wordwall pada kelas 

eksperimen dan Penggunaan model pembelajaran konvensional tanpa 

menggunakan media pada kelas kontrol. Dalam lembar angket akan 

disediakan berdasarkan skala penilaian yaitu angka 1-4.  

Keterangan:  1 = Sangat Tidak Setuju 

   2 = Tidak Setuju 

   3 = Setuju 

   4 = Sangat Setuju 

Dari pemilihan skala tersebut kemudian akan dilakukan teknik 

analisis data dengan mencari rata-rata, median dan modus dari nilai yang 

diperoleh. 

1) Mean (Rata-rata) 

𝒙 =  
∑ 𝒇𝒏 𝒙𝒏

∑ 𝒇
 

Keterangan: 

Xn  = nilai ke n 

Fn  = frekuensi ke n 

2) Median  

𝑴𝒆 =  𝑳 + (

𝒏
𝟐 − 𝑭

𝒇𝒎
) 𝒊 

Keterangan: 

L = tepi bawah kelas median 
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n = banyak data 

fm = frekuensi kelas median 

F = frekuensi kumulatif sebelum kelas median 

i = interval kelas 

3) Modus 

Modus adalah data yang memiliki frekuensi tertinggi atau 

dapat dikatakan sebagai data yang sering muncul. Modus 

dinotasikan dengan Mo. 

4) Standar Deviasi 

𝑺𝑫 =  √
∑(𝒙𝒊 −  𝒙)𝟐

𝒏
 

Keterangan: 

SD  = Standar Deviasi 

Xi  = data ke-i 

𝒙  = nilai rata-rata 

n  = banyak data  

2. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 

independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal, 

atau tidak. Uji normalitas data hasil penelitian yang digunakan adalah 
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uji Chi-Kuadrat dengan α = 0,05. Berikut ruums untuk uji 

normalitas:51 

𝑋2 = ∑
(𝑓0 − 𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 

 

Keterangan: 

𝑋2  = Nilai statistik Ch-Kuadrat  

𝑓0   = Nilai frekuensi yang diperoleh berdasarkan kata  

 𝑓𝑒  = Nilai frekuensi yang diharapkan 

Setelah diperoleh harga 𝑋2 hitung, selanjutnya lakukan pegujian 

normalitas dengan membandingkan 𝑋2 hitung dengan 𝑋2 tabel. 

Namum, terlebih dahulu menetapkan derajat kebebasannya, yaitu df 

atau db = K – 3, (K = banyak kelas) kriteria pengujian normalitas data 

hasil penelitiannya adalah: 

Kesimpulan:  

 𝑋2 ≤ 𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙       = Sampel berasal dari populasi berdistribusi 

normal  

 𝑋2 ≥  𝑋2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   = Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

Uji normalitas diatas digunakan untuk menguji kenormalan data 

test berupa pretest dan posttest yang diberikan pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  

                                                           
51 Tri Cahyono, "Statistik Uji Normalitas" (Yayasan Sanitarian Banyumas, 2015). 
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2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah 

kedua kelas mempunyai varians yang sama atau tidak pada test yang 

diberikan baik pretest maupun posttest. Jika kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama maka kedua kelompok kelas tersebut 

dikatakan homogen. Uji statistiknya menggunakan uji F dengan 

rumus: 

𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅2 𝑘⁄

(1 − 𝑅2) (𝑛 − 𝑘 − 1)⁄
 

Keterangan: 

𝑅2 : Koefisien determinasi 

𝑛 : jumlah data atau kasus  

𝑘: jumlah variabel independen  

Kriteria pengujian adalah Ha diterima jika F hitung ≥ F tabel 

berarti tidak homogen, dan jika F hitung ≤ F tabel berarti dinyatakan 

homogen. Dengan taraf 5% dan dk pembilang = (n1-1), dk penyebut 

(n2-1). 

3) Uji Kesamaan Rata-Rata (Pretest) 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok 

sampel yang akan diberikan perlakuan apakah rata-rata kemampuan 

awal peserta didik sama atau berbeda. 

Analisis data dengan uji-t digunakan hipotesis yaitu sebagai 

berikut: 
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 𝐻0 :  𝜇1 = 𝜇2, kedua metode mengajar menghasilkan rata-rata 

yang sama. 

 𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2, kedua metode mengajar menghasilkan rata-rata 

berbeda. 

Dan untuk menguji hipotesis digunakan rumus:   

 thitung =  
𝑥1− 𝑥2

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

𝑠
  dengan 𝑠 =

 √
(𝑛1−1)𝑠1

2+ (𝑛2−1)𝑠1
2

(𝑛1+𝑛2)−2
 

𝐻0 diterima jika −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan 𝐻0 tolak jika 

mempunyai harga lain.   

4) Uji Perbedaan Rata-Rata (Posttest) 

Uji-t dilakukan untuk melihat perbedaan rata-rata hasil test berupa 

posttest pada kedua kelompok belajar yaitu rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol. 

Analisis data dengan uji-t digunakan hipotesis yaitu sebagai 

berikut: 

 H0 : 𝜇1 < 𝜇2 : Tidak Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan Pemahaman 

Konsep Peserta didik Kelas X MAN 1 Padangsidimpuan.  

 Ha : 𝜇1  ≥  𝜇2 : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan Pemahaman 
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Konsep Peserta didik Kelas X MAN 1 Padangsidimpuan. 

Keterangan:   

 𝜇1 : rata-rata hasil belajar matematika peserta didik kelas 

eksperimen 

 𝜇2 : rata-rata hasil belajar matematikas peserta didik kelas 

kontrol  

Adapun rumus uji-t yang digunakan untuk menguji hipotesis 

diatas: 

 Jika kedua Varians sama (homogen) 

thitung = 
𝑥1− 𝑥2

√
1

𝑛1
+ 

1

𝑛2

𝑠
 

 Jika kedua Varians tidak sama (tidak homogen) 

thitung = 
𝑥1− 𝑥2

√
𝑠1

2

𝑛1
+

𝑠2
2

𝑛2
 −2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠2

√𝑛2
)

 

Keterangan: 

𝑥1 ∶ 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 

𝑥1 ∶ 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 

𝑠1
2 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 

𝑠2
2 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 

𝑛1 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑒𝑘𝑠𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 
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𝑛2 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘 𝑘𝑜𝑛𝑡𝑟𝑜𝑙 

3. Uji Hipotesis 

Untuk analisis data hipotesisi dilakukan uji statistic (signifikansi) 

dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata atau uji t yaitu sebagai 

berikut: 

1. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat 

H0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas X MAN 1 Padangsidimpuan 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman konsep 

matematika peserta didik kelas X MAN 1 Padangsidimpuan 

2. Menentukan hipotesis dalam model statistic 

H0 : 𝜇𝐴 = 𝜇𝐵 

Ha : 𝜇𝐴 ≠ 𝜇𝐵 

3. Menentukan rasio kesalahan atau taraf nyata (α) yaitu sebesar 5% 

4. Menentukan uji yang digunakan adalah uji t dua sampel, karena 

data berbentuk interval/rasio 

5. Kaidah pengujian 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau t hitung < t tabel, maka H0 
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diterima. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 atau t hitung > t tabel, maka Ha 

diterima. 

6. Menghitung 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  :52 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑟 
√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

 Menentukan taraf signifkansi (a): 

 𝛼 = 0,05 (5%) 

 Mencari  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan ketentuan :  

𝛼 = 0,05 dan dk = 𝑛 − 1 

 Kriteria pengujian : 

Hipotesis diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

7. Menarik Kesimpulan 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan pembahasan dan penulisan penelitian ini, peneliti  

membagi pada beberapa bab. Untuk tiap-tiap bab terdiri dari sub bab. Adapun 

perincian dan sistematika penulisan tersebut adalah: 

Bab I pendahuluan yang menjadi pengantar umum dari keseluruhan isi 

tulisan. Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi 

                                                           
52 Slamet Widodo and others, "Buku Ajar Metode Penelitian" (CV. Feniks Muda Sejahtera, 

2023). 
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masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II landasan teori yang membahas tentang kajian pustaka, penelitian 

yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang menjelasakan tentang lokasi 

dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, 

instrument penelitian, pengembangan instrument, teknik pengumpulan data, 

dan teknik analisis data. 

Bab IV yaitu hasil dan pembahasan penelitian, memuat (1) hasil 

penelitian, klarifikasi bahasan disesuaikan dengan pendekatan, sifat penelitian 

dan rumusan masalah atau fokus penelitian. (2) pembahasan, sub bahasan (1) 

dan (2) dapat digabung menjadi satu kesatuan atau dipisah menjadi sub bahasan 

tersendiri. 

Bab V, Penutup. Ini merupakan Bab terakhir berisi tentang kesimpulan, 

saran-saran ataupun rekomendasi. Kesimpulan menguraikan secara ringkas 

seluruh alur penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kesimpulan 

diperoleh berdasarkan analisis dan intrepretasi data yang telah diuraikan pada 

bab-bab sebelumnya.  

Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian mengenai 

apa yang sesuai dengan pengambilan langkah-langkah pihak terkait dengan 

hasil penelitian yang bersangkutan.  
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi Respon Peserta didik Terhadap Media Pembelajaran 

a. Distribusi Frekuensi Angket Kelas Eksperimen 

Data yang telah terkumpul dideskripsikan guna memperoleh 

bentuk atau gambaran respon peserta didik terhadap penggunaan model 

pembelajaran berbantuan media wordwall. Pengolahan data dilakukan 

dengan menentukan ukuran pemusatan data dan penyebaran data, 

seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai maksimum, nilai 

minimum, jangkauan (range), simpangan baku (standar deviasi), dan 

variansi data. 

Tabel 4. 1 

Distribusi Frekuensi Nilai Angket Kelas Eksperimen 

Interval  Keterangan Frekuensi Persentase 

0% - 25% Sangat tidak setuju 0 0% 

26% - 50% Tidak setuju 0 0% 

51% - 75% Setuju 18 50% 

76% - 100% Sangat Setuju 18 50% 

Total 100% 

 

Berdasarkan data distribusi awal kelas eksperimen akan dibuat 

gambaran karakteristik variabel penelitian yaitu berupa histogram 

sebagai berikut. 
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Gambar 4. 1 Histogram Nilai Angket kelas Eksperimen  

Tabel 4. 2 

Deskripsi Nilai Angket 

No Deskripsi Data Kelas 

Eksperimen 

Persentase 

1 Mean  31.63 79.07% 

2 Median 31.00 77.6% 

3 Modus 29 72.5% 

4 Standar Deviasi 4.415 11.03% 

5 Range 15 37,5% 

5 Varians 19.47 121.94% 

6 Nilai Minimum 25 62,5% 

7 Nilai Maksimum 40 100% 

 

Hasil analisis data menyatakan bahwa respon peserta didik 

terhadap penggunaan model pembelajaran berbantuan media Wordwall 

pada umumnya sangat positif. Hal ini terlihat dari rata-rata yang 

diperoleh 31.63 dengan persentase 79.07% yang berada pada kategori 

Sangat Setuju dan standar deviasi memiliki penyebaran sebesar 4.415 

dari rata-rata. Dapat diinterpretasikan bahwa mayoritas peserta didik 

memberikan respon positif walaupun terdapat sebagian peserta didik 
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yang memiliki pandangan yang berbeda, tetapi tidak terlalu signifikan. 

Dapat dilihat pada lampiran 17. 

b. Distribusi Frekuensi Angket Kelas Kontrol 

Analisis angket dilakukan untuk mengevaluasi respon peserta 

didik terhadap pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol. 

Pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol merujuk pada metode 

ceramah, diskusi terbatas, dan latihan soal tanpa pendekatan atau media 

khusus. Data yang telah terkumpul akan dilakukan pengolahan data 

dengan menentukan ukuran pemusatan data dan penyebaran data, 

seperti nilai rata-rata (mean), median, modus, nilai maksimum, nilai 

minimum, jangkauan (range), simpangan baku (standar deviasi), dan 

variansi data. 

Tabel 4. 3 

Distribusi Frekuensi Nilai Angket Kelas Kontrol 

Interval  Keterangan Frekuensi Persentase 

0% - 25% Sangat tidak setuju 0 0% 

26% - 50% Tidak setuju 0 0% 

51% - 75% Setuju 22 61,1% 

76% - 100% Sangat Setuju 14 38,89% 

Total 100% 

  

Berdasarkan data distribusi pada kelas kontrol akan dibuat 

gambaran karakteristik variabel penelitian yaitu berupa histogram 

sebagai berikut. 
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Gambar 4. 2 Histogram Nilai Angket kelas Kontrol  

Tabel 4. 4 

Deskripsi Nilai Angket 

No Deskripsi Data Kelas Kontrol Persentase 

1 Mean  30.00 75.00% 

2 Median 29.50 73.75% 

3 Modus 25 62,5% 

4 Standar Deviasi 3.52 8.82% 

5 Range 13 32.50% 

5 Varians 12.45 77,85% 

6 Nilai Minimum 25 62,5% 

7 Nilai Maksimum 38 95% 

 

Hasil analisis data menyatakan bahwa respon peserta didik 

terhadap pembelajaran tanpa menggunakan model dan bantuan media 

khusus cukup positif dengan perolehan nilai rata-rata sebesar 30.00 dan 

persentase 75%  yang berada pada kategori Setuju dan standar deviasi 

memiliki penyebaran sebesar 3.25 dari rata-rata. Dapat diinterpretasikan 

bahwa metode pembelajaran yang diterapkan di kelas kontrol cukup 

memberikan pengaruh, tetapi masih membutuhkan suatu metode untuk 
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mengalami peningkatan. Karena belum mencapai kategori “Sangat 

Setuju”, ada kemungkinan beberapa aspek yang terjadi dalam 

pembelajaran. Seperti pembelajaran kurang menarik, kurang efektif, 

atau tidak sepenuhnya memenuhi kebutuhan peserta didik. Dapat dilihat 

pada lampiran 19. 

c. Perbandingan Angket pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Perbandingan Angket dari kedua kelas dapat dilihat pada gambar 

hisogram berikut. 

Gambar 4. 3 Histogram Perbandingan Angket Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

Berdasarkan histogram diatas terlihat bahwa hasil angket pada 

kelas kontrol dominan pada kategori setuju dengan perolehan sebesar 

22% dan kelas eksperimen sebesar 18%. Sedangkan pada kategori 

Sangat Setuju 14% pada kelas kontrol dan 18% pada kelas Eksperimen. 
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Hal ini dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol berada dalam kategori 

"Cukup Baik", yang berarti pembelajaran cukup efektif tetapi masih 

memerlukan peningkatan. Respon siswa terhadap pembelajaran cukup 

baik, namun belum optimal. Sedangkan pada kelas eksperimen 

tergolong pada kategori "Sangat Baik", yang menunjukkan bahwa 

metode pembelajaran yang diterapkan lebih efektif dibandingkan kelas 

kontrol. Respon siswa lebih baik dibandingkan kelas kontrol, dengan 

kecenderungan yang lebih positif terhadap metode pembelajaran yang 

diterapkan dan media yang digunakan.  

2. Deskripsi Data Pretest Dan Posttest 

a. Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest)  

Tabel 4. 3 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

No  Interval  Frekuensi  Persentase 

1 25 – 49  0 0% 

2 50 – 74  21 58,3% 

3 75 – 89 12 33,3 % 

4 90 – 100 3 8,3% 

Jumlah  36 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel diatas terlihat bahwa data hasil 

pretest pada kelas eksperimen menunjukkan hasil belajar peserta 

didik dalam menjawab soal masih banyak peserta didik yang 

mendapat nilai yang rendah. Nilai yang diperoleh di bawah KKM.  
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Berdasarkan data distribusi awal kelas eksperimen akan 

dibuat gambaran karakteristik variabel penelitian yaitu berupa 

histogram sebagai berikut. 

 

Gambar 4. 4 Histogram Pretest kelas Eksperimen 

Dari gambar histogram terlihat bahwa frekuensi tertinggi 

pada interval 50 - 74 menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

didik dengan pemahaman yang sangat rendah sebelum intervensi 

pembelajaran. Sebaliknya, terdapat beberapa peserta didik yang 

memperoleh skor pada interval 75 – 89 yang menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep matematika peserta didik dalam kategori sedang 

dan sedikit peserta didik yang memperoleh nilai 90 – 100. 

Berikut ini deskripsi hasil belajar untuk pretest kelas 

eksperimen yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS Versi 26, 

yang disajikan pada tabel dibawah ini.  

Tabel 4. 4 

Distribusi Nilai Awal (Pretest) Kelas Eksperimen 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1. Mean 70,97 
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2. Median 70 

3. Modus 70 

4. Range 50 

5. Std. Deviasi 11,45 

6. Varians 131,17 

7. Nilai Minimum 50 

8. Nilai Maksimum 100 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, nilai pretest 

di kelas eksperimen cenderung memusat ke angka rata-rata sebesar 

70,97 dan termasuk kategori cukup, data tersebut menyebar sebesar 

0 – 11,45 satuan dari rata-ratanya. Sehingga disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep matematika peserta didik dalam menjawab soal 

pretest pada kelas eksperimen masih rendah. 

Tabel 4. 5 

Distribusi Frekuensi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No  Interval  Frekuensi  Persentase 

1 25 – 49  0 0% 

2 50 – 74  17 47,2% 

3 75 – 89 14 38.8 % 

4 90 – 100 5 13,8% 

Jumlah  36 100% 
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Data diatas dideskripsikan untuk memperoleh gambaran 

tentang karakteristik variabel penelitian. Berdasarkan hasil data-data 

tersebut maka dibentuklah histogram data kelompok kelas kontrol 

yaitu sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 5 Histogram Pretest kelas Kontrol 

Dari gambar histogram diatas terlihat bahwa data pretest 

pada kelas kontrol mengalami keadaan turun. Kemudian 

Kemampuan pemahaman konsep peserta didik dalam menjawab 

soal pretest masih kurang baik, karena dari data histogram tersebut 

masih terdapat banyak peserta didik yang mendapatkan skor rendah 

dari 36 peserta didik yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 

Tabel 4. 6 

Distribusi Nilai Awal (Pretest) Kelas Kontrol 

No Deskripsi Data Kelas Kontrol 

1. Mean 71,8 

2. Median 70 

3. Modus 65 

4. Range 50 

5. Std. Deviasi 10,70 

6. Varians 114,50 

7. Nilai Minimum 50 

8. Nilai Maksimum 100 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa data hasil pretest 

pada kelas kontrol menunjukkan Kemampuan pemahaman konsep 

matematika dalam menjawab soal beberapa peserta didik yang 

mendapat nilai yang rendah. Tetapi data nilai kelas kontrol tergolong 

cukup baik karena masih ada beberapa peserta didik yang 

mendapatkan nilai yang tinggi.  

Berdasarkan hasil pretest dari kedua kelas diperoleh nilai 

rata-rata di kelas kontrol lebih baik daripada nilai rata-rata kelas 

eksperimen yaitu nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 70,97 dan 

nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 71,8. Oleh karena itu, dilakukan 

treatment khusus untuk kelas eksperimen yaitu penerapan model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) berbantuan media Wordwall. 

b. Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest)  

Setelah peneliti mendapatkan data awal dari kelas X MAN 1 

Padangsidimpuan, peneliti selanjutnya menggunakan model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, 

Expand, Review) berbantuan media Wordwall pada kelas 

eksperimen dengan materi pembelajaran Sistem Persamaan Linear 

Tiga Variabel (SPLTV). Daftar distribusi frekuensi nilai posttest 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 7 
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Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Eksperimen 

No  Interval  Frekuensi  Persentase 

1 25 – 49  0 0% 

2 50 – 74  6 16,6% 

3 75 – 89 22 61,6 % 

4 90 – 100 8 22,2% 

Jumlah  36 100% 

Berikut ini deskripsi data untuk memperoleh gambaran 

tentang karakteristik variabel penelitian pada histogram berikut. 

Gambar 4. 6 Histogram Posttest kelas Eksperimen 

Berdasarkan dari histogram data posttes kelas eksperimen 

menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika 

peserta didik mengalami perkembangan yang signifikan. Artinya 

kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik lebih 

baik pada data posttes dibandingkan dengan data pretest pada kelas 

eksperimen. 

Berikut ini deskripsi data untuk posttest kelas eksperimen 

dihitung dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 26, yang 
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disajikan pada tabel 

dibawah ini. Perhitungannya dapat dilihat pada lampiran 11. 

Tabel 4. 8 

Distribusi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Eksperimen 

No Deskripsi Data Kelas Eksperimen 

1. Mean 81,25 

2. Median 80 

3. Modus 75 

4. Range 35 

5. Std. Deviasi 9,58 

6. Varians 91,96 

7. Nilai Minimum 65 

8. Nilai Maksimum 100 

 

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai posttest di kelas 

eksperimen cenderung memusat pada angka rata-rata sebesar 81,25 

termasuk dalam kategori tinggi. Standar deviasi sebesar 9,58 sehingga 

memiliki rentang data dari 71,67 hingga 90,83. Dengan demikan dapat 

disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik dalam 

menjawab posttest eksperimen mengalami perubahan yang semakin baik. 

Tabel 4. 9 

Distribusi Frekuensi Nilai Akhir (Posttest) Kelas Kontrol 

No  Interval  Frekuensi  Persentase 

1 25 – 49  0 0% 

2 50 – 74  16 44,4% 

3 75 – 89 18 50 % 

4 90 – 100 2 5,5% 

Jumlah  36 100% 
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Data kemudian dideskripsikan untuk memperoleh gambaran tentang 

karakteristik variabel penelitian. 

Gambar 4. 7 Histogram Posttest kelas Kontrol 

Berdasarkan histogram diatas, maka dapat dilihat bahwa 

keadaan kelas kontrol baik pada data pretest mapun posttest 

keadaannya tidak jauh berbeda atau sama. Artinya kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik dalam menjawab soal 

masih monoton atau tidak mengalami perubahan. 

Berikut deskripsi data untuk posttest kelas kontrol dihitung 

dengan menggunakan aplikasi SPSS Versi 26, yang disajikan pada 

tabel berikut. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 

11. 

Tabel 4. 10 

  Distribusi Nilai Akhir (Posttest) Pada Kelas Kontrol 

 
No Deskripsi Data Kelas Kontrol 

1. Mean 74,3 
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Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel di atas, nilai posttest 

di kelas kontrol cenderung memusat pada angka rata-rata sebesar 

74,3 termasuk dalam kategori cukup. Standar deviasi sebesar 9,86 

sehingga disimpulkan bahwa posttest pada kelas kontrol mengalami 

perubahan tetapi tidak terlalu signifikan dan belum mencapai rata-

rata ketuntasan.  

3. Uji Prasyarat Analisis 

a. Data Pretest 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan data dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari 

perolehan nilai pada pretest. Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yaitu dengan menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 26 dengan kriterian uji: 

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest berdistribusi 

normal 

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest berdistribusi 

tidak normal 

2. Median 75 

3. Modus 70 

4. Range 50 

5. Std. Deviasi 9,86 

6. Varians 97,36 

7. Nilai Minimum 50 

8. Nilai Maksimum 100 
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Berdasarkan hasil analisis normalitas dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 

diperoleh hasil signifikan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu 0,078 dan 0,071. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 

normal. Untuk perhitungannya daoat dilihat pada lampiran 13. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui keadaan 

setiap kelompok, sama atau berbeda. Misalnya untuk pengujian 

homogenitas menggunakan uji varians dua peubah bebas, dengan 

hipotesis uji :  

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data pretest kedua kelas 

adalah homogen (𝐻0 diterima) 

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data pretest kedua kelas 

adalah tidak homogen (𝐻𝑎 diterima) 

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data pretest dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh nilai 

signifikansi Sig = 0,838, maka Sig > 0,05 𝐻0 diterima dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 13. 

3) Uji Kesamaan Rata-rata 
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Analisis data dengan uji t dan uji Independent T Test dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 26 dengan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05 dengan hipotesis uji: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 ; 𝐻𝑎: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 

0,751. Sesuai dengan dasar pengambilan dari uji Independet Sampel 

T Test, maka dapat disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) > 0,05 

yaitu 0,751 > 0,05 artinya 𝐻0 diterima. Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat dalam lampiran 15. 

b. Data Posttest 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui kenormalan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari 

nilai yang diperoleh dari posttest. Uji normalitas dalam penelitian 

ini menggunakan uji kolmogorov-Smirnov yaitu dengan 

menggunakan SPSS Versi 26 dengan kriteria: 

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka data posttest peserta didik 

berdistribusi normal 

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka data posttest peserta didik 

tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis normalitas data posttest dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov menggunakan SPSS Versi 26 diperoleh nilai 
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signifikansi untuk kelas eksperimen sebesar 0,118 dan untuk kelas 

kontrol sebesar 0,060. Berdasarkan kriteria pengujian diperoleh nilai 

signifikansi (Sig.) uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa data 

posttest peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 14. 

2) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data yang dilakukan dengan menggunakan 

perhitungan aplikasi SPSS Versi 26 dengan kriteria pengujian: 

i) Jika nilai signifikan (Sig.) > 0,05 maka data posttest kedua kelas 

adalah homogen (𝐻0 diterima) 

ii) Jika nilai signifikan (Sig.) < 0,05 maka data posttest kedua kelas 

adalah tidak homogen (𝐻𝑎 diterima) 

Berdasarkan hasil analisis homogenitas data posttest dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 diperoleh nilai 

signifikansi Sig = 0,809, maka Sig > 0,05 𝐻0 diterima dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut homogen. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat dalam lampiran 14. 

3) Uji Perbedaan Rata-rata 
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Analisis data dengan uji t dan uji Independent T Test dengan 

menggunakan aplikasi SPSS Versi 23 dengan taraf signifikansi 5% 

atau 0,05 dengan hipotesis uji : 𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 ; 𝐻𝑎: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan dengan menggunakan SPSS 

Versi 26 diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) sesuai dengan 

dasar pengambilan dari uji independen sampel t test, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai (Sig. (2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,003 < 0,05 

artinya Ha diterima. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 15. 

4. Uji Hipotesis 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada data awal (pretest) 

baik dikelas eksperimen maupun di kelas kontrol menunjukkan bahwa 

kondisi yang diperoleh memiliki kemampuan pemahaman konsep yang 

tidak jauh berbeda. Kemudian setelah dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas bahwa kedua kelas tersebut berdistribusi normal dan 

homogen. Dilakukan uji kesamaan rata-rata pada pretest diperoleh kedua 

kelas tersebut memiliki rata-rata yang sama. 

Dari hasil uji persyaratan posttest yang telah dilakukan bahwa kedua 

kelas tersebut berdistribusi normal dan homogen, maka untuk menguji 

hipotesis digunakan uji statistik parametrik dengan menggunakan rumus uji 

t atau uji Independent Sample T Test dengan menggunakan bantuan aplikasi 

SPSS Versi 26, yaitu uji perbedaan rata-rata (Posttest) yang akan 
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menentukan pengaruh model pembelajaran MURDER (Mood, Understand, 

Recall, Digest, Expand, Review) berbantuan media Wordwall terhadap 

Kemampuan pemahaman konsep matematika pada materi Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel. Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai 

berikut: 

Jika 𝐻0: 𝜇1 < 𝜇2 artinya rata-rata penggunaan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

berbantuan media Wordwall terhadap Kemampuan pemahaman konsep 

matematika tidak lebih baik dari rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

matematika tanpa menggunakan model model pembelajaran MURDER 

(Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) berbantuan media 

Wordwall.   

Jika Ha : 𝜇1  ≥  𝜇2 : Terdapat Pengaruh Model Pembelajaran 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Peserta didik Kelas X MAN 1 Padangsidimpuan, artinya rata-rata model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) berbantuan media Wordwall lebih baik dari rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematika tanpa menggunakan model pembelajaran 

MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, Review) 

berbantuan media Wordwall. Berdasarkan dari hasil analisis uji Independet 

Sampel T Test dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS Versi 26 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. (2-tailed)) = 0,003. Terdapat pada lampiran 

15.  
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Sesuai dengan dasar pengambilan dari uji Independent Sampel T Test, 

maka dapat disimpulkan nilai (Sig. (2-tailed)) < 5% atau (Sig. (2-tailed)) < 

0,05 artinya 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 ditolak. Sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa “Terdapat Pengaruh Yang Signifikan model 

pembelajaran MURDER (Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 

Review) berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman konsep 

matematika”. 

Dari hasil perhitungan di atas terlihat dengan jelas terjadi penolakan 

𝐻0 dan penerimaan 𝐻𝑎. Oleh karena itu 𝐻𝑎: 𝜇1 > 𝜇2 artinya rata-rata model 

pembelajaran MURDER berbantuan media Wordwall terhadap pemahaman 

konsep matematika lebih baik dari rata-rata pemahaman konsep peserta 

didik tanpa menggunakan model pembelajaran MURDER berbantuan 

media Wordwall. 

B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 1 Padangsidimpuan 

yang melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dimana 

masing-masing kelas berjumlah 36 peserta didik. Pada penelitian ini, 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik dilihat dari hasil pre-test yang 

diberikan sebelum dilakukan pembelajaran dan post-test yang diberikan pada 

akhir pertemuan. Tes yang diberikan berbentuk essay yang berjumlah 5 soal 

dimana setiap soal mempunyai bobot skor yang sama dengan indikator 

pemahaman konsep yang berbeda. 
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Penelitian ini bertitik tolak pada rumusan masalah yaitu (1) Bagaimana 

Respon Peserta didik Terhadap Penggunaan Model Pembelajaran Berbantuan 

Media Wordwall? (2) Bagaimana Respon Peserta didik Terhadap Proses 

Pembelajaran Konvensional Tanpa Menggunakan Media Pembelajaran? (3) 

Bagaimana Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER 

Berbantuan Media Wordwall Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematika?  

Pertama deskripsi data dilakukan terhadap respon siswa dalam proses 

pembelajaran yang diukur dengan Instrumen angket. Dari perolehan data 

ditemukan bahwa rata-rata nilai angket pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan media Wordwall lebih baik dibandingkan pada kelas kontrol 

tanpa menggunakan media pembelajaran. Kelas eksperimen mengalami 

peningkatan dalam berbagai aspek pembelajaran dibandingkan kelas kontrol. 

Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER berbantuan media Wordwall yang dirancang untuk meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik dengan cara yang lebih interaktif dan 

kontekstual. Penelitian ini diperkuat oleh hasil temuan yang dilakukan oleh 

Mutiara Zulkarnain, dkk menyatakan bahwa Adanya peningkatan hasil belajar 

siswa dalam mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) secara individu 

maupun ketuntasan klasikal pada pembelajaran matematika yang dilakukan 

dengan menggunakan media wordwall dikarenakan sifat media ini yang dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menyenangkan. Dengan 

tampilan menggunakan warna dan desain yang menarik mampu mencuri 
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perhatian para siswa terhadap materi yang sedang dipelajari.53 Penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nenny Indrawati, dkk 

dengan judul penelitian “Implementasi Media Pembelajaran Berbasis 

wordwall untuk Peningkatan Pemahaman Konsep Dasar Geometri Siswa 

SMP” dengan hasil penelitian menyatakan bahwa penggunaan media 

Wordwall dalam  proses  pembelajaran  matematika  dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa. Hal tersebut dikarenakan adanya 

berbagai jenis model  game  pada  platform  yang  mendorong  rasa  minat  dan  

tidak  bosan  pada  siswa saat mengerjakan penilaian matematika. Perasaan 

itulah yang memicu semangat mereka untuk mengerjakan sehingga hasil yang 

diperoleh juga semakin baik.54  

Kemudian untuk menguji pemahaman konsep matematika peserta didik 

khususnya pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dilakukan 

melalui test berupa pretest dan posttest. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kedua kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol 

dimulai pada kondisi yang sama. Diperoleh setelah dilakukan pengujian 

normalitas dan homogenitas pada data pretest. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata pretest pada kelas eksperimen = 70,97 dan kelas kontrol 

= 71,80 dan masih tergolong pada kategori cukup.  

                                                           
53 Mutiara Zulkarnain and Yasin Efendi, "Penerapan Media Pembelajaran Wordwall Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 8 . 3 SMP Dharma Karya UT", 2024, pp. 

1676–81. 
54 Novike Bela Sumanik Nenny Indrawati, Arismunandar, Nurhikmah, ‘Implementasi 

Media Pembelajaran Berbasis Wordwall Untuk Peningkatan Pemahaman Konsep Dasar Geometri 

Siswa SMP’, SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika Dan IPA, 4.4 (2024), pp. 1–23. 
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Dari hasil analisis data, soal postest diberikan kepada peserta didik 

untuk mengukur pemahaman konsep matematika diperoleh nilai rata-rata kelas 

eksperimen = 82,36 dan kelas kontrol = 74,44. Berdasarkan pengolahan data 

dengan menggunakan uji t, kedua kelas memiliki perbedaan, dimana nilai (Sig. 

(2-tailed)) < 0,05 yaitu 0,003 < 0,05. Dengan demikian 𝐻𝑎 diterima. 

Jika ditinjau dari setiap indikator, persentase kemampuan pemahaman 

konsep mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran 

kolaboratif MURDER lebih difokuskan pada proses perolehan ilmu. Proses 

tersebut dapat dilihat dari pengulasan lebih mendalam untuk materi pelajaran 

yaitu pada tahapan understand, recall, digest, dan expand. Menurut Jacob 

model pembelajaran MURDER adalah model pembelajaran kolaboratif yang 

dihasilkan dari perspektif psikologi kognitif, yang mana dalam pembelajaran 

ini lebih mengutamakan proses untuk memperoleh pengetahuan. Dengan 

mengutatamakan proses, peserta didik tidak hanya sekedar menghafal ilmu, 

tetapi memahami lebih mendalam sehingga ilmu yang diperoleh terus melekat 

dan diingat peserta didik.  Dengan demikian pemahaman konsep peserta didik 

akan meningkat. 

Penelitian ini diperkuat oleh hasil temuan yang dilakukan oleh Hafifah 

hadiztia, dkk dengan mengamati dan mengobservasi kegiatan proses 

pembelajaran seorang guru dengan menerapkan model pembelajaran 

MURDER. Dari data hasil observsi aktivitas guru diatas dalam kegiatan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran MURDER pada pertemuan 

pertama tergolong sangat baik, dengan perolehan persentase aktivitas guru 
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sebesar 87,5%. Hal ini dikarenakan guru menguasai pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran MURDER baik dalam penerapan maupun 

pengelolaan peserta didik dalam kelas. Pada pertemuan ke-2 dan ke-3 diperoleh 

persentase secara berturut-turut 94,3% dan 100% dan ini termasuk dalam 

kriteria sangat baik. Saat menerapkan model pembelajaran MURDER, terdapat 

beberapa aktivitas di dalamnya yaitu Mood (suasana hati), Understand 

(pemahaman), Recall (pengulangan), Digest (penelaahan), Expand 

(pengembangan), dan Review (pelajari kembali). Pada proses pembelajaran 

seorang guru mengajak peserta didik bermain sebuah permainan guna 

memperbaiki suasana hati peserta didik suasana hati yang positif saat mengajar 

menciptakan semangat belajar, yang memungkinkan mencapai fokus belajar 

yang maksimal dan menangkap materi yang telah dipelajari.55 Begitupun model 

pembelajaran MURDER sangat baik apabila dilakukan dengan model 

kolaboratif, hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurita, 

Berdasarkan hasil penelitian menerapkan Model Pembelajaran Tipe MURDER 

pada peserta didik kelas VII B SMP Negeri 5 Kota Bengkulu dapat disimpulkan 

bahwa Kemampuan pemahaman matematis mengalami peningkatan jumlah 

peserta didik Pada siklus I, nilai peserta didik tertinggi 80 dan nilai peserta 

                                                           
55 Hafifah Hadiztia and Sari Herlina, “Implementasi Model Pembelajaran MURDER 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas VIII SMP/Mts”, Jurnal Karya Pendidikan 

Matematika, (2023), hlm. 27. 
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didik terendah 40. Sedangkan pada siklus 2 nilai tertinggi 95 sedangkan nilai 

terendah 75.56 

C. KETERBATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan secara langsung oleh 

peneliti, terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini dan penelitian ini 

mempunyai kekurangan sehingga perlu dilanjutkan agar peneliti selanjutnya 

dapat lebih menyempurnakan penelitian. Keterbatasan penelitian ini antara 

lain: 

1. Beberapa peserta didik kurang tertib ketika proses pembelajaran didalam 

kelas. 

2. Model pembelajaran kolaboratif MURDER memerlukan waktu yang 

cukup panjang untuk mengembangkan tahapan berfokus pada pemahaman 

konsep, yaitu Recall, Digest, dan Expand untuk diterapkan secara optimal. 

Namun, dalam penelitian ini, penerapannya dilakukan hanya 3 kali 

pertemuan, sehingga belum dapat menggambarkan dampak jangka panjang 

terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik. 

3. Penggunaan Wordwall terbatas pada konsep dasar dan pemahaman konsep 

dalam materi matematika karena lebih banyak menyediakan fitur seperti 

drag and drop (menyusun jawaban), memilih jawaban benar (multiple 

                                                           
56 Nurita Nurita, "Penerapan Model Pembelajaran Tipe Murder Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Matematis Peserta didik Kelas Vii B Smpn 5 Kota Bengkulu", 

SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah, 2.2 (2022). 
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choice), serta menjodohkan pasangan sehingga kurang cocok untuk 

pembelajaran pemecahan masalah tingkat tinggi. 

4. Pada penelitian ini hanya berfokus pada indikator pemahaman konsep 

peserta didik dan kurang efektif digunakan dalam menyelesaiakan soal 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills) 

  



 

97 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengaruh model 

pembelajaran kolaboratif MURDER berbantuan media Wordwall terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematika, dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan model pembelajaran kolaboratif MURDER 

berbantuan media Wordwall terhadap Kemampuan pemahaman konsep 

matematika peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media dalam proses 

pembelajaran khususnya dalam pelajaran matematika dapat meningkatkan 

semangat dan rasa keingin tahuan peserta didik ketika proses pembelajaran. 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, penggunaan media Wordwall 

memberikan hasil yang baik dalam proses belajar siswa hal ini  dikarenakan 

adanya berbagai jenis model  game  pada  platform  yang  mendorong  rasa  

minat  dan  tidak  bosan  pada  siswa saat mengerjakan penilaian matematika. 

Perasaan itulah yang memicu semangat mereka untuk mengerjakan sehingga 

hasil yang diperoleh juga semakin baik.  

Model pembelajaran kolaboratif MURDER berbantuan media 

Wordwall berpengaruh positif terhadap pemahaman konsep matematika 

peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan skor tes pemahaman 

konsep setelah diterapkannya model pembelajaran ini dibandingkan dengan 
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perolehan skor yang melakukan pembelajaran dengan metode pembelajaran 

konvensional. 

Hal ini dapat ditunjukkan dengan hasil hipotesis yang telah dilakukan 

yaitu t hitung sebesar 3,028 dan t tabel sebesar 1,669 dapat diartikan bahwa 

karena t hitung > t tabel, 3,028 > 1,669 maka h0 ditolak dan ha diterima. Oleh 

karena itu, terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran kolaboratif 

MURDER berbantuan media Wordwall terhadap Kemampuan pemahaman 

konsep matematika. 

B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh model pembelajaran 

kolaboratif MURDER berbantuan media Wordwall terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi berbagai pihak terkait, baik dalam konteks 

pembelajaran maupun pengembangan model pembelajaran inovatif. Implikasi 

penelitian adalah konsekuensi logis dari hasil temuan penelitian yang 

memberikan sumbangan teoretis maupun praktis terhadap pengembangan ilmu 

pengetahuan, kebijakan, dan praktik pendidikan. Adapun implikasi dari 

penelitian yang telah dilakukan yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kolaboratif MURDER berbantuan media Wordwall dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika peserta didik. Oleh karena itu, 

guru dapat mempertimbangkan penerapan model ini sebagai strategi 

pembelajaran alternatif yang lebih interaktif dan efektif. Dengan memadukan 

pendekatan kolaboratif dan pemanfaatan media digital yang menarik seperti 
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Wordwall, proses pembelajaran tidak hanya menjadi lebih efektif dalam 

menyampaikan konsep abstrak, tetapi juga mampu menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan memotivasi siswa untuk terlibat secara 

penuh. Hal ini dapat menjadi salah satu solusi dalam mengatasi rendahnya 

pemahaman konsep matematika yang sering terjadi akibat metode 

pembelajaran yang konvensional dan kurang melibatkan partisipasi aktif siswa.  

C. SARAN 

Menurut hasil penelitian, ada beberapa masukan yang dapat diberikan 

peneliti yang terdapat dalam penelitian ini yakni: 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dengan mengikuti setiap tahapan secara optimal, terutama dalam tahap 

expand dan Review yang membantu memperdalam pemahaman konsep 

matematika. Meningkatkan kerja sama dalam tim. 

2. Bagi guru, dalam menerapkan model MURDER, guru disarankan untuk 

mengelola dinamika kelompok secara efektif agar setiap peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dan memperoleh manfaat dari proses pembelajaran 

kolaboratif, serta guru perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

efektivitas model pembelajaran ini, baik melalui hasil belajar peserta didik 

maupun umpan balik dari peserta didik terkait pengalaman mereka dalam 

pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah, Pihak sekolah sebagai lembaga pendidikan diharapkan 

mampu menyediakan fasilitas untuk kebutuhan belajar peserta didik, 
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seperti menyediakan alat proyektor Infokus agar peserta didik memiliki 

kesempatan belajar dengan menggunakan media. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menguji model MURDER 

berbantuan media Wordwall pada materi matematika lainnya atau pada 

jenjang pendidikan yang berbeda agar hasil penelitian dapat lebih luas 

diaplikasikan. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut model pembelajaran 

kolaboratif MURDER dapat dikombinasikan dengan pendekatan 

pembelajaran lainnya guna meningkatkan pemahaman konsep matematika 

peserta didik secara lebih efektif.  



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Karimuddin, Misbahul Jannah, Ummul Aiman, Suryadin Hasda, Zahara 

Fadilla, Taqwin, and others, Metodologi Penelitian Kuantitatif, ed. by M.Pd. 

Nanda Saputra, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2019) 

Albina, Meyniar, Ardiyan Safi’i, Mhd. Alfat Gunawan, Mas Teguh Wibowo, Nur 

Alfina Sari Sitepu, and Rizka Ardiyanti, ‘Model Pembelajaran Di Abad Ke 21’, 

Warta Dharmawangsa, 16.4 (2022), pp. 939–55, doi:10.46576/wdw.v16i4.2446 

Amir, Almira, ‘Penerapan Media Index Card Match Dalam Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Perkalian Dengan Bantuan Media’, Dirasatul Ibtidaiyah, 1.2 

(2021), pp. 238–50 

Amral, ‘Efektivitas Model Pembelajaran GQGA Dan ICM Terhadap Kemandirian 

Belajar Dan Prestasi Belajar Peserta Didik’, Jurnal Riset Madrasah Ibtidaiyah 

(JURMIA), 3 (2023), pp. 8–16, doi:10.32665/jurmia.v3i1.502 

Ashari, Yuni, ‘PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH 

TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP PADA POKOK BAHASAN 

TRANSFORMASI GEOMETRI DI KELAS XI MADRASAH ALIYAH 

PONDOK PESANTREN DARUL ISTIQOMAH HUTA PADANG 

KECEMATAN PADANGSIDIMPUAN TENGGARA KOTA 

PADANGSIMPUAN’, 2021 

Asiva Noor Rachmayani, ‘Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Tingkat 

Lanjut Fase F’, 2022, p. 6 

Atmaja, I Made Dharma, ‘Koneksi Indikator Pemahaman Konsep Matematika Dan 

Keterampilan Metakognisi’, Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 8.7 

(2021), pp. 2048–56 

Budiastuti, Dr. Dyah, and Ph. D Agustinus Bandur, Metode Penelitian Pendidikan 

Matematika, Metode Penelitian Pendidikan Matematika (Penerbit Mitra Wacana 

Media, 2014) 

Cahyono, Tri, Statistik Uji Normalitas (Yayasan Sanitarian Banyumas, 2015) 

Dewi, Anggitia Lutfiana, Eleonora Dwi Wahyuningsih, and Dian Nataria Oktaviani, 

‘Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Dengan 

Model Pembelajaran Murder Berbantuan Puzzle Math’, Jurnal Math Educator 

Nusantara: Wahana Publikasi Karya Tulis Ilmiah Di Bidang Pendidikan 

Matematika, 5.01 (2019), p. 59, doi:10.29407/jmen.v5i01.12397 



 
 

 
 

DILLA DESVI YOLANDA, S.Pd, PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 

DENGAN METODE DISCOVERY (Guepedia, 2022) 

Dr. Amin, S. Pd., M. Si, Linda Yurike Susan Sumendap, M. Pd., 164 Model 

Pembelajaran Kontemporer (Pusat Penerbit LPPM, 2022) 

Ernawati, M.Pd, Dr. Rahmy Zulmaulida, M.Pd; Dr. Edy Saputra, M.Pd; Muhammad 

Munir, M.Pd; Dr. Luvy Sylviana Zanthy, M.Pd; Rusdin, S.Si., M.Si, Dr. Molli 

Wahnyuni, S.Si., M.Pd; Muhammad Irham, M.Pd, Nurul Akmal, M.Pd; 

Nasruddin, S.Pd., M.Si., Problematika Pembelajaran Matematika, ed. by M.Pd. 

Mohammad Supratman (Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021) 

Fadila, Abi, Endi Kurniawan, and Mujib, ‘Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis: Pengaruh Model Pembelajaran MURDER Berbantuan Ice Breaking 

Ditinjau Pada Minat Belajar Siswa’, Cartesian: Jurnal Pendidikan Matematika, 

2.2 (2023), pp. 226–33, doi:10.33752/cartesian.v2i2.2514 

Faizah, Silviana Nur, ‘Hakikat Belajar Dan Pembelajaran’, At-Thullab : Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1.2 (2020), p. 175, 

doi:10.30736/atl.v1i2.85 

Fanny, ‘Fanny Mestyana Putri’, Evektivitas Pengunaan Aplikasi Wordwall Dalam 

Pembelajran Daring {online} Matetmatika Pada Materi Bilangan Cacah Kelas 1 

Di MIN 2 Kota Tanggerang Selatan, 2020 

Feida Noorlaila Isti’adah, M. Pd, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan, ed. by M. Pd 

Rahmat Permana (EDU Publisher, 2020) 

Hadiztia, Hafifah, and Sari Herlina, ‘Implementasi Model Pembelajaran Murder 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas Viii Smp/Mts’, Jurnal Karya 

Pendidikan Matematika, 10.1 (2023), p. 27, doi:10.26714/jkpm.10.1.2023.27-33 

Haji, Kiai, Achmad Siddiq, Jurusan Pendidikan Sains, Program Studi, Tadris 

Matematika, and Husna Ummaimah, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Murder 

Berbantuan Permainan Pakartus Terhadap Belajar Peserta Didik Pada Materi 

Sistem Koordinat Di Smps As Syafi ’ I Rambipuji Jember Fakultas Tarbiyah Dan 

Ilmu Keguruan Belajar Peserta Didik Pada Materi Sistem Koordinat Di Sm’, 

September, 2023 

Hani, Ade, Adang Effendi, and Angra Meta Ruswana, Implementasi Model 

Pembelajaran Logan Avenue Problem Solving (LAPS)-Heuristik Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Siswa, Proceeding Gamma 

NC, 2020 

Hayes, John R., The Complete Problem Solver, 2nd Editio (1989) 



 
 

 
 

Ibrahim, Rizka Nur Aprilia, Meylan Saleh, and Rifda Mardian Arif, ‘Pengaruh 

Penggunaan Model Project Based Learning Berbantuan Media Wordwall 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Pada Pembelajaran IPA’, CJPE: 

Cokroaminoto Journal of Primary Education, 7.2 (2024), pp. 205–16 

Khairunisa, Yuyun, ‘Pemanfaatan Fitur Gamifikasi Daring Maze Chase–Wordwall 

Sebagai Media Pembelajaran Digital Mata Kuliah Statistika Dan Probabilitas’, 

Mediasi, 2.1 (2021), pp. 41–47, doi:10.46961/mediasi.v2i1.254 

Lestari Pratiwi, Gita, and Budhi Akbar, ‘TIMSS INDONESIA (TRENDS IN 

INTERNATIONAL MATHEMATICS AND SCIENCE STUDY)’, Didaktik : 

Jurnal Ilmiah PGSD STKIP Subang, 8.1 (2022), pp. 375–85, 

doi:10.36989/didaktik.v8i1.302 

Ma’shum, Achmad Zahid, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Air Berbantuan Media 

Wordwall Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas v Sdn 

Poncoharjo’, 2024 

Marniati, Marniati, and Tahir Tahir, ‘Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Melalui Pembelajaran Kalaboratif MURDER’, Jurnal Karya 

Pendidikan Matematika, 9.2 (2022), p. 28, doi:10.26714/jkpm.9.2.2022.28-32 

Maryanti, Sri, Sri Hartati, and Dede Trie Kurniawan, ‘Assessment For Learning ( AFL 

) Melalui Aplikasi Wordwall Untuk Pembelajaran Biologi Sekolah Menengah 

Oleh Mahasiswa Calon Guru Biologi Assessment For Learning Through The 

Wordwall Application For High Schools Biology Learning of Prospective 

Biology Teach’, Proceeding Biology Education Conference, 19.1 (2022), pp. 

216–22 

N.F, Siregar, ‘Pemahaman Konsep Matematika Siswa SMP Melalui Pendekatan 

Realistic Mathematics Education’, Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan 

Matematika, 5.2 (2021), pp. 1919–27, doi:10.31004/cendekia.v5i2.635 

NENNY INDRAWATI, ARISMUNANDAR, NURHIKMAH, NOVIKE BELA 

SUMANIK, ‘IMPLEMENTASI MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS 

WORDWALL UNTUK PENINGKATAN PEMAHAMAN KONSEP DASAR 

GEOMETRI SISWA SMP’, SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika 

Dan IPA, 4.4 (2024), pp. 1–23 

Ningrum, Angggriyani Widia, ‘PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN MURDER 

(MOOD, UNDERSTAND, RECALL, DIGEST, EXPAND, REVIEW) 

TERHADAP KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

DITINJAU DARI KEMANDIRIAN BELAJAR SISWA SEKOLAH 

MENENGAH PERTAMA’, 15.1 (2024), pp. 37–48 



 
 

 
 

NURITA, NURITA, ‘Penerapan Model Pembelajaran Tipe Murder Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa Kelas Vii B Smpn 5 

Kota Bengkulu’, SECONDARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Menengah, 2.2 

(2022), pp. 190–207, doi:10.51878/secondary.v2i2.1129 

Nursyaidah, Lili Nur Indah Sari, Mengenal Minat Dan Bakat Siswa Melalui Tes 

STIFIN (CV. Merdeka Kreasi Group, 2021) 

Octavia, Eka, and Rarasaning Satianingsih, ‘THE INFLUENCE OF WEB-BASED 

DIGITAL WORDWALL MEDIA ON CRITICAL’, 2 (2024), pp. 125–32 

Prof. Dr. Lufri, M. S, Drs. Ardi, M. Si, Relsas Yogica, M. Pd, Arief Muttaqin, M. Pd, 

Rahmadhani Fitri, M. Pd, Metodologi Pembelajaran: Strategi, Pendekatan, 

Model, Metode Pembelajaran (CV. IRDH, 2020) 

Radiusman, Radiusman, ‘Studi Literasi: Pemahaman Konsep Anak Pada Pembelajaran 

Matematika’, FIBONACCI: Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika, 6.1 

(2020), p. 1, doi:10.24853/fbc.6.1.1-8 

Rukminingsih, Gunawan Adnan, and Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 

Pendidikan. Penelitian Kuantitatif, Penelitian Kualitatif, Penelitian Tindakan 

Kelas, Journal of Chemical Information and Modeling, 2020, LIII 

Sepling Paling, Fatqurhohman, Alfhian Makmur, Yati, Muhammad Albar. Agus Milu 

Susetyo, Yusuf Wahyu Setiya Putra, Widyawanti Rajiman, Soraya Djamilah, 

Ratnadewi, Herni Yuniarti Suhendi, Asep Irvan Irvani, Media Pembelajaran 

Digital (CV. Tohar Media, 2019) 

Sihite, Tantri, and Pardomuan N J M Sinambela, ‘Penerapan Model Pembelajaran 

MURDER Berbantuan Gamifikasi Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 35 Medan’, 

Journal on Education, 06.01 (2023), pp. 6284–89 

Silviana, Devi, and Dian Mardiani, ‘Perbandingan Kemampuan Pemahaman 

Matematis Siswa Melalui Mood-Understand-Recall-Digest-Expand-Review Dan 

Discovery Learning’, Plusminus: Jurnal Pendidikan Matematika, 1.2 (2021), pp. 

291–302, doi:10.31980/plusminus.v1i2.902 

Sinaga, Yunita Margareta, and Robert Harry Soesanto, ‘Upaya Membangun 

Kedisplinan Melalui Media Wordwall Dalam Pembelajaran Daring Pada Siswa 

Sekolah Dasar’, Jurnal Basicedu, 6.2 (2022), pp. 1845–57, 

doi:10.31004/basicedu.v6i2.1617 

Siregar, T, A Amir, and A N Rangkuti, ‘Strategi Pembelajaran Matematika Abad 21: 

Menghadapi Tantangan Pendidikan Masa Depan’, Researchgate.Net, 2024 

<https://www.researchgate.net/profile/Torang-



 
 

 
 

Siregar/publication/381092386_Strategi_Pembelajaran_Matematika_Abad_21_

Menghadapi_Tantangan_Pendidikan_Masa_Depan/links/665bb2f1479366623a3

8099e/Strategi-Pembelajaran-Matematika-Abad-21-Menghadapi-Tantangan-

Pend> 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Alphabet, 2019) 

———, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, 2003 

Sugiyono, Prof. Dr., Metode Penelitian Pendidikan, ed. by M. T. Dr. Apri Nuryanto, 

S. Pd., S, T. (CV. ALFABETA, 2019) 

Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian (Rineka Cipta, 2016) 

Uno, Hamzah B., Landasan Pendidikan, ed. by Suryani (Bumi Aksara, 2016) 

W, Budiaji, ‘Skala Pengukuran Dan Jumlah Respon Skala Likert’, Jurnal Ilmu 

Pertanian Dan Perikanan Desember, 2.2 (2013), doi:10.31227/osf.io/k7bgy 

WIDIARTI, YETTI, HANIFAH HANIFAH, and SALEH HAJI, ‘Pengaruh Model 

Pembelajaran Blended Learning Dengan Pendekatan Realistic Mathematicss 

Education (Rme) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika’, TEACHING : 

Jurnal Inovasi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, 2.2 (2022), pp. 140–50, 

doi:10.51878/teaching.v2i2.1291 

Widiyanto, Pendekatan Induktif Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan 

Keterampilan Generik Siswa, ed. by Nia Duniawati (CV. Adanu Abimata, 2024) 

Widodo, Slamet, Festy Ladyani, La Ode Asrianto, Rusdi, Khairunnisa, Sri Maria Puji 

Lestari, and others, Buku Ajar Metode Penelitian (CV. Feniks Muda Sejahtera, 

2023) 

Zahro, Nur Azizah Qodiriyah, ‘Penggunaan Media Pembelajaran Wordwall’, Abdima 

Jurnal Pengabdian Mahasiswa, 2.1 (2022), pp. 2878–86 

Zulkarnain, Mutiara, and Yasin Efendi, ‘Penerapan Media Pembelajaran Wordwall 

Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 8 . 3 SMP Dharma 

Karya UT’, 2024, pp. 1676–81 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 
LAMPIRAN 

  



Lampiran 1 

Soal Pretest Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) 

A. Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 

2. Tulislah nama di sudut kanan atas lembar jawaban. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Jawablah soal dengan benar. 

B. Soal 

1. Seorang pedagang buah memiliki dua jenis buah, apel dan jeruk. Ia 

menjual: 

3 kg apel dan 2 kg jeruk dengan harga total Rp40.000. 

5 kg apel dan 4 kg jeruk dengan harga total Rp70.000. 

Tuliskan sistem persamaan linear yang sesuai dengan informasi di atas 

dan tentukan apakah SPL tersebut SPLDV atau SPLTV 

 

2. Tentukan koefisien, variabel dan konstanta dari sistem persamaan linear 

berikut  

{

𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 4
2𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 4
3𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 3

 

 

3. Tentukan penyelesaian SPLTV berikut dengan metode substitusi 

{

x −  y +  2z =  −5
2x +  y +  z =  −1

x +  y −  z =  3
 

 

4. Diketahui harga 4 kg salak, 1 kg jambu, dan 2 kg kelengkeng adalah 

Rp54.000,00. Harga 1 kg salak, 2 kg jambu, dan 2 kg kelengkeng adalah 

Rp43.000,00. Harga 3 kg salak, 1 kg jambu, dan 1 kg kelengkeng adalah 

Rp37.750,00. Buatlah model matematika dari cerita tersebut…. 

5. Terdapat 3 paket berisi buku dan alat tulis. Paket I seharga Rp5.200,00 

berisi 2 buku tulis, 2 pensil, dan 1 penggaris. Paket II seharga Rp6.450,00 

berisi 2 buku tulis, 3 pensil, dan 2 penggaris. Paket III seharga Rp6.800,00 

berisi 3 buku tulis, 2 pensil, dan 1 penggaris. Berapakah harga satuan buku 

tulis, pensil, dan penggaris? 

  



Lampiran 2 

Soal Posttest Matematika Materi Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel (SPLTV) 

A. Petunjuk Mengerjakan Soal 

1. Mulailah dengan membaca Basmalah. 

2. Tulislah nama di sudut kanan atas lembar jawaban. 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Jawablah soal dengan benar. 

B. Soal 

1. Diberikan sistem persamaan berikut:  

{

x +  2y +  z =  6
2x –  y +  3z =  14
3x + y − 2z =  2

 

a. Tentukan apakah sistem persamaan di atas merupakan SPLTV. Jelaskan 

alasanmu! 

b. Tentukan koefisien dari setiap variabel serta konstanta pada masing-

masing persamaan diatas! 

 

2. Ani, Ira dan Tika pergi ke toko ATK untuk membeli peralatan sekolah. Ani 

membeli 2 buku tulis, 2 pensil dan 1 penggaris dengan harga Rp. 8.000. Ira 

membeli 1 buku tulis, 2 pensil dan 1 penggaris dengan harga Rp. 6.000. 

Doni membeli 3 buku tulis, 1 pensil dan 1 penggaris dengan harga Rp. 

8.500. Sajikan sistem persamaan linear sesuai dengan permasalahan diatas! 

 

3. Diberikan Sistem Persamaan berikut: 

{

𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 4
2𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 4
3𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 3

 

Selesaikan persamaan linear berikut dengan langkah-langkah eliminasi! 

 

4. Suatu tempat parkir dipenuhi tiga jenis kendaraan, yaitu sepeda motor, 

mobil dan mobil van. Luas parkir mobil van adalah 5 kali luas parkir sepeda 

motor, sedangkan tiga kali luas parkir untuk mobil sama dengan luas parkir 

untuk mobil van dan sepeda motor. Jika tempat parkir penuh dan jumlah 

kendaraan terparkir sebanyak 180. Hitunglah banyak setiap kendaraan yang 

parkir! 

 

5. Tentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan berikut dengan 

langkah-langkah metode campuran! 

{

𝑥 + 2𝑦 + 𝑧 = 4
2𝑥 + 𝑦 + 𝑧 = 4
3𝑥 + 𝑦 − 𝑧 = 3

 



Lampiran 3 

 

 

 

Kode Modul MATEMATIKA.E.X.4 

Kelas/Fase Capaian X/Fase E 

Satuan Pendidikan MAN 1 Padangsidimpuan 

Guru Bidang Studi Annisatul Ahyar Batubara 

Elemen/Topik Aljabar dan Fungsi / Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

Alokasi Waktu 270 Menit (45x7) 

Pertemuan Ke- 1-3 

Profil Pelajar Pancasila Kreatif, Bernalar Kritis, dan Mandiri 

Sarana Prasarana LCD, Proyektor, Papan Tulis 

Target Peserta Didik Regular/tipikal 

Model Pembelajaran Kolaboratif MURDER ( Mood, Understand, Recall, Digest, Expand, 
Review ) berbantuan media 

Mode Pembelajaran Tatap Muka Wordwall 

Kompetensi Awal Persamaan Linear Dua Variabel 

Capaian Pembelajaran Di akhir fase E, peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. Mereka dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Persamaan Linear Tiga 

Variabel 

 

Setelah proses pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Memodelkan masalah ke dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV); 
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear Tiga 

Variabel; 
3. Menyelesaikan soal SPLTV dengan menggunakan metode substitusi, eliminasi, 

dan campuran. 
4. Menerapkan SPLTV untuk menyelesaikan masalah kontekstual. 
 

Berdasarkan tujuan pembelajaran maka kriteria ketuntasan tujuan 

pembelajaran, peserta didik dapat: 
1. Mampu Memodelkan masalah ke dalam Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(spltv); 
2. Mampu Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan Sistem Persamaan Linear 

A. Informasi Umum 

B. Komponen Inti 

  Tujuan Pembelajaran 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran 

PERANGKAT MATEMATIKA FASE E KURIKULUM MERDEKA 

2024/2025 



Tiga Variabel; 
3. Mampu Menyelesaikan soal SPLTV dengan menggunakan metode substitusi, 

eliminasi, dan campuran. 
4. Mampu Menerapkan SPLTV untuk menyelesaikan masalah kontekstual. 
 

Manfaat yang akan peserta didik terima setelah mengikuti proses pembelajaran 

adalah: Megidentifikasi bentuk persamaan linear dan menyelesaikan persamaan 

linear tiga variabel dan menyelesaikan masalah kontekstualnya. 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Mood (Suasana Hati) 

1. Membuka Pelajaran dengan salam dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran siswa 

3. Mengaitkan pelajaran sekarang dengan pelajaran 

sebelumnya 

4. Melakukan ice breaking sebelum pelajaran dimulai 

5. Membagi siswa dalam kelompok kecil yang berjumlah 4 

orang 

10 Menit 

Kegiatan Inti  Understanding (Pemahaman) 

1. Guru menjelaskan materi dasar dari SPLTV yaitu unsur-

unsur yang membentuk persamaan, syarat dikatakannya 

persamaan linear 

2. Siswa diminta untuk memahami materi yang diberikan dan 

saling berbagi informasi dengan anggota kelompok  

Recall(Pengulangan) 

1. Siswa diminta untuk membaca buku kembali 

2. Siswa diminta untuk menyampaikan informasi yang 

diperoleh kepada anggota kelompok lain dengan 

pemahaman yang didapat 

Digest (Penelaah/Menggali) 

1. Siswa diberikan game level 1 dari aplikasi wordwall terkait 

materi yang telah dipelajari untuk dikerjakan oleh masing-

masing kelompok 

Game Level 1 Pengenalan konsep SPLTV 

 

65 Menit 

Pemahaman Bermakna 

Pertemuan Petama (2x45) 



 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

pendahuluan Mood (Suasana) 

Guru memberikan gambaran kepada peserta didik manfaat materi 

yang dipelajari. Guru menampilkan contoh SPLTV yang dikemas 

dalam media Wordwall kemudian peserta didik dapat menentukan 

yang termasuk SPLTV dengan memainkan media tersebut. 

20 

Menit 

 
Expand (Pengembangan) 

1. Setelah memahami materi dengan bimbingan guru, siswa 

diminta untuk mengembangkan inforrmasi yang telah 

diperoleh 

2. Meminta setiap kelompok untuk mengemukakan contoh 

SPLTV 

  

Penutup Review (Pelajari Kembali) 

1. Siswa diminta untuk mempelajari kembali materi SPLTV 

sehingga siswa benar-benar memahami materi tersebut 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

terkait pelajaran yang belum dipahaminya 

3. Siswa secara individu diminta membuat kesimpulan tanpa 

melihat bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang telah selesai. 

15 Menit 

Pertemuan Kedua (3x45) 



Kegiatan Inti Understanding (Pemahaman) 

1. meminta peserta didik membaca buku tentang materi SPLTV 

2. mengenali unsur-unsur yang terdapat pada SPLTV 

3. mengenal suku sejenis 

4. mengetahui syarat perlu dan syarat cukup pada SPLTV 

5. peserta didik diminta untuk memahami materi dan berbagi 

informasi dengan anggota kelompok 

6. peserta didik menandai materi yang kurang dipahami 

95 

Menit 

Recall (Pengulangan) 

Peserta didik diminta untuk mengulang informasi tentang materi 

SPLTV kepada anggota kelompok 

digest (Penelaah/menggali) 

setiap kelompok akan dikirim link soal untuk diselesaikan. Dalam 

hal ini dituntut kerja sama tim, satu anggota tim sebagai operator 

game dan yang lainnya mencari jawaban dengan prosedur tertentu 

sesuai dengan pemahamannya dan dibawah bimbingan guru  

Expand (Pengembangan) 

setelah selesai mengerjakan soal dengan bimbingan guru, setiap 

kelompok diminta untuk mengembangkan kembali materi yang 

diperolehnya dengan mempresentasikan hasil jawaban yang telah 

diselesaikannya. Guru meminta setiap kelompok untuk 

mengemukakan contoh penerapan SPLTV dalam kehidupan 

sehari-hari 

Pada kegiatan Inti : pengerjaan soal Level 2 

Berisi soal-soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari dan diselesaikan dengan konsep SPLTV 

 
 



Penutup Review (Pelajari kembali) 

Peserta didik diminta untuk membuat kesimpulan tentang materi 

yang telah dipelajari tanpa melihat bahan ajar yang tersedia.  Guru 

membimbing dan merangkum serta merefleksikan proses materi 

pelajaran 

 

20 

Menit 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan Mood (Suasana Hati) 

1. Membuka Pelajaran dengan salam dan berdoa 

2. Memeriksa kehadiran siswa 

3. Mengaitkan pelajaran sekarang dengan pelajaran 

sebelumnya 

4. Melakukan ice breaking sebelum pelajaran dimulai 

5. Menyiapkan kesiapan belajar siswa dengan cara 

memberikan relaksasi agar siswa sebelumnya tidak 

takut 

6. Mengaitkan kembali materi prasyarat yang telah 

dipelajari sebelumnya, yaitu koefisien, variabel, 

konstanta, suku sejenis dan konsep dasar lainnya 

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan 

berlangsung 

8. Membagi siswa kedalam kelompok kecil berjumlah 4 

orang 

15 Menit 

Kegiatan Inti  Understanding (Pemahaman) 

1. Guru menjelaskan materi lanjutan dari SPLTV yaitu 

cara merepresentasikan masalah terkait SPLTV 

kedalam bentuk matematika, cara penyelesaian SPLTV 

dengan tiga metode yaitu, Eliminasi, Substitusi dan 

Campuran 

2. Siswa diminta untuk memahami materi yang diberikan 

dan saling berbagi informasi dengan anggota kelompok 

serta dapat mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari persoalan yang diberikan 

Recall(Pengulangan) 

1. Siswa diminta untuk membaca buku kembali 

2. Siswa diminta untuk menyampaikan informasi yang 

diperoleh kepada anggota kelompok lain dengan 

pemahaman yang didapat 

60 Menit 

Pertemuan Ketiga (2x45) 



Digest (Penelaah/Menggali) 

1. Siswa diberikan game level 2 dari aplikasi wordwall 

terkait materi yang telah dipelajari untuk dikerjakan 

oleh masing-masing kelompok 

Expand (Pengembangan) 

1. Setelah memahami materi dengan bimbingan guru, 

siswa diminta untuk mengembangkan inforrmasi yang 

telah diperoleh 

2. Meminta setiap kelompok untuk mengemukakan 

contoh SPLTV 

  

Penutup Review (Pelajari Kembali) 

1. Siswa diminta untuk mempelajari kembali materi 

SPLTV sehingga siswa benar-benar memahami 

materi tersebut 

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya terkait pelajaran yang belum dipahaminya 

3. Siswa secara individu diminta membuat 

kesimpulan tanpa melihat bahan ajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran yang telah 

selesai. 

 

15 Menit 

 

 

  



Lampiran 4 

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Pretest  

NO Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Skor Nilai 

1.  4 3 2 2 3 14 70 

2.  4 3 2 2 4 15 75 

3.  2 4 1 3 3 13 65 

4.  2 3 2 3 4 14 70 

5.  2 3 2 3 3 13 65 

6.  2 3 1 3 4 14 70 

7.  4 3 2 3 2 14 70 

8.  4 4 4 4 4 20 100 

9.  3 3 3 3 3 15 75 

10.  3 3 2 3 3 15 75 

11.  3 3 2 3 3 14 70 

12.  4 4 4 4 4 20 100 

13.  4 4 4 4 4 20 100 

14.  4 3 2 3 4 16 80 

15.  3 4 2 3 3 15 75 

16.  3 4 2 3 3 15 75 

17.  3 3 1 4 4 15 75 

18.  4 4 4 4 4 20 100 

19.  3 3 2 3 3 14 70 

20.  3 3 1 4 3 14 70 

21.  4 3 3 4 4 18 90 

22.  4 4 4 4 4 20 100 

23.  4 3 3 3 3 16 80 

24.  3 3 2 3 4 15 75 

25.  3 3 2 3 4 15 75 

26.  3 2 2 3 4 14 70 

27.  4 4 2 2 3 15 75 

28.  4 4 3 3 3 17 85 

29.  4 3 1 4 3 15 75 

30.  2 3 2 4 3 14 70 

31.  2 2 2 4 3 13 65 

32.  2 3 2 3 2 13 65 

33.  2 4 3 3 3 15 75 

34.  3 4 2 2 2 13 65 

35.  2 3 3 3 3 14 70 

36.  3 3 3 3 3 15 75 

 

  



Lampiran 5 

Daftar Nilai Uji Coba Instrumen Posttest 

NO Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Skor Nilai 

1.  3 3 4 3 2 15 75 

2.  2 3 1 1 4 11 55 

3.  2 4 1 3 3 13 65 

4.  2 3 1 4 4 14 70 

5.  2 4 1 4 3 14 70 

6.  2 3 1 4 4 14 70 

7.  4 4 4 4 3 19 95 

8.  4 4 4 4 4 20 100 

9.  2 4 4 2 3 15 75 

10.  3 3 1 1 3 11 55 

11.  3 3 1 2 4 13 65 

12.  4 4 4 4 4 20 100 

13.  4 4 4 4 4 20 100 

14.  4 4 4 4 3 19 95 

15.  3 2 1 4 4 14 70 

16.  3 4 1 4 4 16 80 

17.  3 4 1 4 2 14 70 

18.  4 4 4 4 4 20 100 

19.  3 2 2 4 4 15 75 

20.  3 2 1 4 4 14 70 

21.  4 4 4 4 4 20 100 

22.  4 4 4 4 4 20 100 

23.  4 4 4 4 4 20 100 

24.  3 1 1 4 4 13 65 

25.  3 3 1 4 4 15 75 

26.  3 2 1 4 4 14 70 

27.  4 4 4 4 4 20 100 

28.  4 4 4 4 4 20 100 

29.  4 4 1 4 4 17 85 

30.  2 3 1 4 2 12 60 

31.  2 3 1 4 4 14 70 

32.  2 3 1 4 1 11 55 

33.  2 4 3 3 3 15 75 

34.  3 4 2 2 2 13 65 

35.  2 3 3 4 3 15 75 

36.  3 3 3 3 3 15 75 

 

 



Lampiran 6 

Validitas dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Soal Pretest 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 

Soal_1 Pearson Correlation 1 .291 .413* .059 .256 .663** 

Sig. (2-tailed)  .085 .012 .733 .131 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_2 Pearson Correlation .291 1 .433** .004 -.004 .525** 

Sig. (2-tailed) .085  .008 .979 .979 .001 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_3 Pearson Correlation .413* .433** 1 .290 .273 .807** 

Sig. (2-tailed) .012 .008  .086 .107 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_4 Pearson Correlation .059 .004 .290 1 .356* .518** 

Sig. (2-tailed) .733 .979 .086  .033 .001 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_5 Pearson Correlation .256 -.004 .273 .356* 1 .574** 

Sig. (2-tailed) .131 .979 .107 .033  .000 

N 36 36 36 36 36 36 

Total Pearson Correlation .663** .525** .807** .518** .574** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .001 .000  

N 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.622 5 

 

  



Lampiran 7 

Uji Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda Hasil Uji Coba Soal Pretest 

 

Statistics 

 X1 X2 X3 X4 X5 

N Valid 36 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.14 3.28 2.33 3.19 3.31 

 

X1 = 
3,14

4
 = 0, 785 

X2 = 
3,28

4
= 0,820 

X3 = 
2,33

4
 = 0,582 

X4 = 
3,19

4
 = 0.797 

X5 = 
3,31

4
= 0,827 

 

Uji daya Pembeda soal 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 12.11 3.244 .406 .553 

X2 11.97 4.028 .309 .600 

X3 12.92 2.593 .575 .440 

X4 12.06 3.997 .266 .617 

X5 11.94 3.825 .342 .585 

 

  



Lampiran 8 

Validasi dan Reliabilitas Hasil Uji Coba Soal Posttest 

 

Correlations 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 Total 

Soal_1 Pearson Correlation 1 .337* .617** .300 .373* .824** 

Sig. (2-tailed)  .044 .000 .076 .025 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_2 Pearson Correlation .337* 1 .534** -.009 -.123 .563** 

Sig. (2-tailed) .044  .001 .958 .475 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_3 Pearson Correlation .617** .534** 1 .136 .078 .826** 

Sig. (2-tailed) .000 .001  .429 .651 .000 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_4 Pearson Correlation .300 -.009 .136 1 .206 .482** 

Sig. (2-tailed) .076 .958 .429  .228 .003 

N 36 36 36 36 36 36 

Soal_5 Pearson Correlation .373* -.123 .078 .206 1 .427** 

Sig. (2-tailed) .025 .475 .651 .228  .009 

N 36 36 36 36 36 36 

Total Pearson Correlation .824** .563** .826** .482** .427** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .003 .009  

N 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Uji Reliabilitas  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.618 5 

 

  



Lampiran 9  

Uji Taraf Kesukaran dan Daya Pembeda Hasil Uji Coba Soal Posttest 

 

Statistics 

 Soal_1 Soal_2 Soal_3 Soal_4 Soal_5 

N Valid 36 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 3.03 3.36 2.31 3.56 3.44 

 

X1 = 
3,03

4
 = 0, 757 

X2 = 
3,36

4
= 0,840 

X3 = 
2,31

4
 = 0,577 

X4 = 
3,56

4
 = 0.890 

X5 = 
3,44

4
= 0,860 

Uji daya pembeda 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal_1 12.67 5.886 .703 .416 

Soal_2 12.33 7.200 .342 .580 

Soal_3 13.39 4.187 .542 .469 

Soal_4 12.14 7.494 .217 .633 

Soal_5 12.25 7.850 .177 .645 

 

  



Lampiran 10 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

No Nama 
Soal Pretest 

Skor Nilai 
Soal posttest 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 R 1 3 3 2 3 3 14 70 3 3 2 3 3 14 70 

2 R 2 3 3 2 3 3 14 70 3 3 2 3 3 14 70 

3 R 3 2 3 2 4 4 15 75 4 3 1 4 4 16 80 

4 R 4 3 4 2 3 3 15 75 4 3 1 3 4 15 75 

5 R 5 3 2 2 3 3 13 65 3 3 2 3 3 14 70 

6 R 6 3 2 2 3 3 13 65 3 3 2 3 3 14 70 

7 R 7 3 2 2 3 3 13 65 3 2 1 3 4 13 65 

8 R 8 3 3 2 3 4 15 75 3 3 2 4 4 16 80 

9 R 9 3 3 2 4 4 16 80 4 4 1 4 4 17 85 

10 R 10 3 3 1 3 3 13 65 4 3 1 3 3 14 70 

11 R 11 3 2 2 4 4 15 75 4 3 1 3 4 15 75 

12 R 12 3 3 2 3 3 14 70 4 3 2 3 3 15 75 

13 R 13 3 2 2 4 4 15 75 4 3 3 3 3 16 80 

14 R 14 4 3 4 4 4 19 95 4 4 3 4 4 19 95 

15 R 15 3 3 2 4 4 16 80 3 4 1 4 4 16 80 

16 R 16 3 4 1 3 3 14 70 3 4 1 3 3 14 70 

17 R 17 3 2 2 4 4 15 75 4 3 1 3 4 15 75 

18 R 18 3 2 1 3 4 13 65 4 3 1 3 3 14 70 

19 R 19 3 2 2 3 4 14 70 3 3 2 3 3 14 70 

20 R 20 4 4 4 4 4 20 100 4 4 4 4 4 20 100 

21 R 21 3 2 1 2 2 10 50 3 3 1 2 2 11 55 

22 R 22 3 2 1 3 3 12 60 3 3 1 3 3 13 65 

23 R 23 3 4 2 3 4 16 80 3 4 2 3 4 16 80 

24 R 24 4 4 2 3 3 16 80 4 4 2 3 3 16 80 



25 R 25 4 4 2 3 3 16 80 4 4 2 3 3 16 80 

26 R 26 3 4 3 4 3 17 85 4 4 3 3 3 17 85 

27 R 27 2 3 3 4 4 16 80 4 3 2 4 4 17 85 

28 R 28 2 3 1 3 3 12 60 2 4 1 3 3 13 65 

29 R 29 2 3 2 3 3 13 65 4 3 1 3 3 14 70 

30 R 30 3 4 3 4 2 16 80 3 3 3 3 4 16 80 

31 R 31 2 3 1 2 2 10 50 2 2 1 2 3 10 50 

32 R 32 3 4 3 3 3 16 80 4 3 2 3 4 16 80 

33 R 33 3 4 2 2 2 13 65 3 4 2 3 3 15 75 

34 R 34 3 4 2 2 2 13 65 3 4 2 2 2 13 65 

35 R 35 3 3 1 2 2 11 55 2 3 1 3 3 12 60 

36 R 36 3 3 2 3 3 14 70 3 3 2 3 4 15 75 

 

  



Lampiran 11 

Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

No Nama 
Soal Pretest 

Skor Nilai 
Soal posttest 

Skor Nilai 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 R 1 2 2 1 4 4 13 65 4 3 2 3 3 15 75 

2 R 2 2 3 2 4 4 15 75 3 3 3 3 4 16 80 

3 R 3 2 3 1 4 4 14 70 4 3 3 4 4 18 90 

4 R 4 3 4 1 3 3 14 70 3 3 3 4 4 17 85 

5 R 5 3 2 1 3 3 12 60 3 3 2 3 3 14 70 

6 R 6 3 4 3 4 4 18 90 4 4 4 3 4 19 95 

7 R 7 3 2 1 3 3 12 60 3 3 2 2 3 13 65 

8 R 8 3 3 2 4 4 16 80 4 4 3 4 4 19 95 

9 R 9 3 4 1 4 4 16 80 4 4 3 4 4 19 95 

10 R 10 3 4 1 3 3 14 70 4 3 2 3 4 16 80 

11 R 11 3 2 1 3 3 12 60 4 3 2 3 3 15 75 

12 R 12 3 4 1 3 3 14 70 4 3 2 4 4 17 85 

13 R 13 3 2 1 3 3 12 60 4 3 3 3 4 17 85 

14 R 14 3 4 3 3 3 16 80 4 4 2 3 4 17 85 

15 R 15 3 4 1 3 3 14 70 4 4 2 4 4 18 90 

16 R 16 3 4 1 3 3 14 70 4 4 2 3 4 17 85 

17 R 17 3 2 1 3 3 12 60 4 3 2 3 3 15 75 

18 R 18 3 2 1 3 3 12 60 4 3 2 3 3 15 75 

19 R 19 4 4 4 4 4 20 100 4 4 4 4 4 20 100 

20 R 20 4 4 4 4 4 20 100 4 4 4 4 4 20 100 

21 R 21 3 3 1 2 2 11 55 3 3 2 3 4 15 75 

22 R 22 3 3 1 2 2 11 55 4 3 2 4 4 17 85 

23 R 23 3 4 2 2 4 15 75 4 4 2 3 3 16 80 

24 R 24 3 3 1 4 4 15 75 4 4 2 3 4 17 85 



25 R 25 3 3 1 4 4 15 75 4 4 2 3 4 17 85 

26 R 26 3 4 3 4 3 17 85 4 4 3 4 4 19 95 

27 R 27 2 3 1 4 4 14 70 4 4 2 3 3 16 80 

28 R 28 2 4 1 4 4 15 75 3 3 2 3 3 14 70 

29 R 29 2 3 1 3 3 12 60 3 3 2 2 3 13 65 

30 R 30 3 3 1 4 4 15 75 4 3 2 3 3 15 75 

31 R 31 2 3 1 2 2 10 50 3 3 2 3 3 14 70 

32 R 32 3 4 3 3 3 16 80 4 3 2 3 4 16 80 

33 R 33 3 4 2 3 3 15 75 4 3 2 3 4 16 80 

34 R 34 3 4 2 2 3 14 70 2 3 2 4 4 15 75 

35 R 35 3 3 1 3 3 13 65 2 3 2 3 3 13 65 

36 R 36 3 3 1 3 3 13 65 4 3 2 3 3 15 75 

 

  



Lampiran 12 

Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep Awal (Pretest) kelas Kontrol 

dan Eksperimen 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Pretest Kelas Kontrol Mean 71.8056 1.78344 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 68.1850  

Upper Bound 75.4261  

5% Trimmed Mean 71.5741  

Median 70.0000  

Variance 114.504  

Std. Deviation 10.70065  

Minimum 50.00  

Maximum 100.00  

Range 50.00  

Interquartile Range 15.00  

Skewness .258 .393 

Kurtosis .803 .768 

Kelas Eksperimen Mean 70.9722 1.90883 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 67.0971  

Upper Bound 74.8474  

5% Trimmed Mean 70.4012  

Median 70.0000  

Variance 131.171  

Std. Deviation 11.45297  

Minimum 50.00  

Maximum 100.00  

Range 50.00  

Interquartile Range 15.00  

Skewness .699 .393 

Kurtosis .760 .768 

 

 

Lampiran 11 



Deskripsi Kemampuan Pemahaman Konsep setelah diberikan perlakuan 

(Posttest) kelas Kontrol dan Eksperimen 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Posttest Kelas Kontrol Mean 74.3056 1.64453 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 70.9670  

Upper Bound 77.6441  

5% Trimmed Mean 74.2284  

Median 75.0000  

Variance 97.361  

Std. Deviation 9.86717  

Minimum 50.00  

Maximum 100.00  

Range 50.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness .086 .393 

Kurtosis 1.129 .768 

Kelas Eksperimen Mean 81.2500 1.59830 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 78.0053  

Upper Bound 84.4947  

5% Trimmed Mean 81.1111  

Median 80.0000  

Variance 91.964  

Std. Deviation 9.58980  

Minimum 65.00  

Maximum 100.00  

Range 35.00  

Interquartile Range 10.00  

Skewness .214 .393 

Kurtosis -.577 .768 

 

 

Lampiran 13 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas Pretest Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 



1. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Pretest Kontrol .139 36 .078 .953 36 .133 

Pretest eksperimen .140 36 .071 .940 36 .052 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Pretest Based on Mean .042 1 70 .838 

Based on Median .026 1 70 .873 

Based on Median and with 

adjusted df 

.026 1 69.451 .873 

Based on trimmed mean .024 1 70 .878 

 

  



Lampiran 14 

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas posttest Kelas Kontrol dan 

Kelas Eksperimen 

1. Uji Normalitas 

 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest Kelas Kontrol .143 36 .060 .956 36 .157 

Kelas Eksperimen .132 36 .118 .952 36 .125 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Posttest Based on Mean .059 1 70 .809 

Based on Median .037 1 70 .849 

Based on Median and with 

adjusted df 

.037 1 69.113 .849 

Based on trimmed mean .051 1 70 .822 

 

 

  



Lampiran 15 

Hasil Analisis Independent T Pretest 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pretest Equal 
variances 
assumed 

.042 .838 .319 70 .751 .16667 .52247 -.87536 1.20869 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  

.319 69.679 .751 .16667 .52247 -.87545 1.20878 

 

Hasil Analisis Independent T Posttest 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Posttest Equal 

variances 

assumed 

.059 .809 3.028 70 .003 6.94444 2.29326 11.51821 2.37068 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.028 69.943 .003 6.94444 2.29326 11.51827 2.37062 

 

 



Lampiran 16 

Daftar Nilai Angket Kelas Eksperimen 

Responden x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Total Persentase 

AU 4 4 4 3 4 3 4 4 3 2 35 87,5 

AR 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 90 

ARH 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 92,5 

AP 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 80 

AUH 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

DA 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

FIH 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 35 87,5 

FZ 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 62,5 

FM 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 32 80 

FA 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 33 82,5 

JK 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 90 

KHJ 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

MDA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

MD 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 62,5 

MSH 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 80 

MH 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 62,5 

MFS 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 62,5 

MDAL 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

MDW 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38 95 

MSW 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

NA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100 

NZ 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 70 

NAA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,5 

NV 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

NK 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 37 92,5 

RS 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 31 77,5 

RF 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 36 90 

RSS 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

SAF 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

SM 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 30 75 

SRN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,5 

SUC 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

SH 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 65 

TA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75 

WPR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,5 

SH 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27 67,5 

 

 



Lampiran 17 

Hasil Uji Deskriptif Kuantitatif Angket 

 

 

Statistics 

 X1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Total Persentase 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.3333 3.3056 3.2778 3.1389 3.2500 2.8333 3.0556 3.1111 3.0278 3.3056 31.6389 79.0972 

Median 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 31.0000 77.5000 

Mode 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 29.00a 72.50a 

Std. 

Deviation 

.53452 .46718 .45426 .35074 .43916 .73679 .62994 .66667 .69636 .74907 4.41525 11.03813 

Variance .286 .218 .206 .123 .193 .543 .397 .444 .485 .561 19.494 121.840 

Range 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 15.00 37.50 

Minimum 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 25.00 62.50 

Maximum 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 40.00 100.00 

Sum 120.00 119.00 118.00 113.00 117.00 102.00 110.00 112.00 109.00 119.00 1139.00 2847.50 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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Daftar Nilai Angket Kelas Kontrol 

Responden x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Total Persentase 

ARH 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 28 70 

AZ 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 28 70 

AD 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 30 75 

AR 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 33 82,5 

ARH 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 34 85 

AZ 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 32 80 

AG 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 65 

AFH 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 32 80 

CN 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 29 72,5 

FSH 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 31 77,5 

FAH 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 34 85 

FD 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 70 

GA 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 34 85 

IAQ 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 62,5 

KAS 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 70 

KK 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5 

MFN 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 36 90 

MFP 2 3 4 3 3 3 2 2 3 4 29 72,5 

MHG 2 2 3 3 4 3 4 4 4 4 33 82,5 

MID 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 25 62,5 

MI 2 2 2 3 4 2 2 3 2 4 26 65 

NA 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 31 77,5 

NAN 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 25 62,5 

NM 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 34 85 

NH 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 33 82,5 

NHP 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 36 90 

NMW 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 30 75 

PR 2 2 2 3 4 2 2 3 2 4 26 65 

RAM 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 25 62,5 

RY 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 29 72,5 

SV 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 30 75 

SA 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 95 

SK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 77,5 

SAP 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 72,5 

UI 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 70 

WH 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 25 62,5 
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Hasil Uji Deskriptif Kuantitatif Angket Kelas Kontrol 

 

 

Statistics 

 X1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 Total Persentase 

N Valid 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 2.4444 2.9444 3.1111 3.1944 3.3333 2.8611 2.7778 2.8056 3.0000 3.5278 30.0000 75.0000 

Median 2.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 3.0000 4.0000 29.5000 73.7500 

Mode 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 25.00a 62.50a 

Std. 

Deviation 

.50395 .53154 .52251 .40139 .47809 .72320 .79682 .62425 .75593 .60880 3.52947 8.82367 

Variance .254 .283 .273 .161 .229 .523 .635 .390 .571 .371 12.457 77.857 

Range 1.00 2.00 2.00 1.00 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 13.00 32.50 

Minimum 2.00 2.00 2.00 3.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 25.00 62.50 

Maximum 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 38.00 95.00 

Sum 88.00 106.00 112.00 115.00 120.00 103.00 100.00 101.00 108.00 127.00 1080.00 2700.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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